
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Bela`ka`ng Masala`h 

Krisis   moneter   yang   mela `nda   hampir   seluruh   belahan   dunia  ̀                                  telah 

memporak–pora`ndakan  sendi-sendi  pere`konomian.  Ora`ng  hidup  me`me`rlukan 

ua`ng a `ta `u da`na  untuk membia `yai ke`perluan hidupnya. Dunia  usa `ha  merupakan 

dunia   yang   paling   mende`rita   dan   merasa `kan   da`mpak   krisis   yang   tengah 

melanda.
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Negara  ̀                             Indonesia   mema`ng  tidak  sendirian  dalam  mengha`dapi  krisis 

tersebut,  namun  tida`k  dapa `t  dipungkiri  bahwa  ̀                        Ne`gara  kita  a`dalah  salah  sa`tu 

Negara `                            yang  pa`ling  menderita  dan  me`ra`sa`ka`n  akibatnya.  Selanjutnya`                            tidak 

sedikit dunia usa`ha  ̀            yang gulung tikar. Sedangka`n ya`ng ma`sih da`pat bertahan pun 

hidupnya  menderita`.  Dalam  ha`l  dunia  usaha  atau  perora`ngan  ya`ng  mengalami 

ba`ngkrut   yang   a`kan   be`rakibat   pula   pa`da   tida`k   dapa`t   dipenuhi   kewa  ̀jiban- 

ke`wajiban ya`ng sudah ja`tuh tempo, ha`l ini la`zim disebut denga`n pailit. Menurut 

Subekti  da`n  R.  Tjitrosoedibio,  pailit  a`da`la`h  “keada`an  di  mana  seora`ng  debitor 

telah   be`rhenti   membayar   utangnya`.   Setelah   orang   yang   de`mikia`n   atas 

pe`rmintaan   para   kreditornya`                               atau   a`ta`s   permintaan   sendiri   oleh   pe`nga`dilan 

dinyataka `n  pailit,  maka  ̀                   harta  kekaya`an  dikuasai  oleh  Ba`la`i  Harta  Peninggalan 

selaku    curatrice    (penga`mpu)    da`la `m    urusa`n    Kepa`ilita`n    tersebut    untuk 

dimanfaatkan bagi semua kreditor. 
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Kerap  dite`muka`n  penda`pat  ba `hwa  yang  dimaksud  de`ngan  pailit  a`tau 

ba`ngkrut   adalah   suatu   sita   umum   atas   seluruh   ha`rta `                               debitor   aga`r   dicapa`i 

perdamaian antara  debitor dan para  kreditor,  a`ta`u  aga`r ha`rta  ̀                  nya  ̀                  dapa `t diba`gi- 
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bagi secara adil diantara para kreditor. 
3
 Dari definisi-definisi pengertian pailit di 

a`ta `s,  maka`                   sa`la`h  sa`tu  sarana  ̀                   hukum  yang  me`nja`di  la`ndasa`n  bagi  pe`nyelesa`ian 

utang  piuta`ng  dan  era`t  releva`nsinya  denga `n  kebangkrutan  dunia  usaha  ̀                     adalah 

peraturan    Kepailitan,    termasuk    peraturan    tenta`ng    penunda`an    kewa`jiban 

pembayaran utang. 
4
 Kepailitan merupakan suatu jalan keluar yang bersifat 

komersia `l  untuk  keluar  da`ri  persoa`lan  utang  piutang  ya`ng  menghimpit  seora`ng 

debitor, di ma`na debitor tersebut sudah tidak mempunya`i kemampuan la `gi untuk 

membayar utang-utang tersebut kepada para kreditornya. 
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Peraturan  kepa`ilita`n  di  Indone`sia  sekara`ng  ini  diatur  da`la`m  Undang- 

Unda`ng  Nomor.  37  Ta`hun  2004  tentang  Kepailitan  da`n  Pe`nunda`an  Kewa `jiban 

Pembayara `n   Utang   yang   selanjutnya   disebut   Undang-Unda`ng   Kepailitan. 

Unda`ng-Unda`ng   ini   menggantikan   Unda`ng-Undang   Nomor.   4   Tahun   1998 

tentang  Peruba`han  a`ta`s  Unda`ng-Undang  tenta`ng  Kepa`ilita`n  yang  sebelumnya 

diatur  dalam  Pera`tura`n  PerUndang-Unda `ngan  Nomor.  1  Ta`hun  1998  tenta`ng 

Perubaha `n   Pera`tura`n   Ke`pa`ilita`n.   Unda`ng-Undang   Kepailitan   ha`rus   da`pa `t 

memberikan  ma`nfaat,  buka`n  sa`ja  ̀                           bagi  kreditor  tetapi  juga  ̀                           bagi  debitornya. 

Sejalan   denga`n   itu,   Unda`ng-Unda`ng   Kepa`ilita`n   juga  ̀                                        harus   memberikan 

pe`rlindungan ya `ng seimbang bagi kreditor dan debitor. 

Unda`ng-Unda`ng  Kepailitan  dia`dakan  untuk  memberikan  manfa`at  dan 

pe`rlindungan   kepada  ̀                               para`                               kreditor   apa`bila   debitor   tida`k   memba`yar   uta`ng- 

utangnya `.  Denga`n  Undang-Unda`ng  Kepa`ilita`n,  dihara`pkan  para  ̀                     kreditor  dapa`t 

memperoleh akses  terhada`p harta  keka`yaan dari de`bitor yang dinyata`ka`n pa `ilit 

ka`rena   tidak   ma`mpu   la`gi   membayar   uta`ng-uta`ngnya`.   Da`ri   sudut   sejarah, 

Unda`ng-Unda`ng  Kepa`ilita`n  pa `da  mula`nya  ̀                             bertujua`n  untuk  melindungi  para 

kreditor  dengan  memberikan  ja`la`n  yang  jela`s  da`n  pasti  untuk  menyelesa  ̀ikan 

utang  ya`ng  tidak  dapat  diba`yar.  Da`la`m  pe`rkemba`ngan  kemudian,  Unda`ng- 
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Unda`ng Kepa`ilita`n juga bertujua `n untuk melindungi debitor dengan memberikan 

cara  ̀                       untuk  menyelesa`ikan  utangnya`                        ta`npa  membaya`r  seca `ra  pe`nuh,  se`hingga 

usahanya dapat bangkit kembali tanpa beban utang.
6
 Undang-Undang Kepailitan 

telah menga`dopsi a`sas keseimbanga `n dengan menyebutkan sebaga `i a`sas “adil”. 

Da`lam penjelasan umum da`ri Undang-Unda`ng tersebut antara  ̀               lain dikemukakan 

“Pokok-pokok   penyempurnaan   undang-unda`ng   te`nta`ng   kepailitan   tersebut 

meliputi  segi-segi  penting  yang  dinilai  perlu  untuk  mewujudka`n  penyelesaian 

masalah utangpiutang secara cepat, adil, terbuka dan efektif”. 
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Nilai kea`dilan ya`ng diadopsi oleh Undang-Unda `ng Kepa`ilita`n ini adalah 

merupa `kan perwujuda `n refleksi jiwa dan titik ukur da`ri nilai sila  ̀            5 dari Pancasila. 

Pa`ncasila  seba`ga`i  cita  hukum (rectsidee  atau the  idea  of law)  didasa`rkan  pada 

pa`ndangan   hidup   bangsa`                                 Indonesia.   Ole`h   ka`renanya`,   perana `n   cita   hukum 

Pa`ncasila  a`da`la`h  sebagai  a`sas  umum  ya`ng  mempe`doma `ni,  me`nda`sa`ri,  norma 

kritik  (kaidah  eva  ̀lua`si)  dan  faktor  yang  memotiva`si  penyelenggaraa`n  hukum 

pe`mbentuka `n, pene` mua`n dan pe`nerapa`n hukum serta seluruh perila`ku hukum di 

Indonesia.
8
 Bagi bangsa Indonesia, nilai-nilai Pancasila bahkan ditempatkan 

sebaga `i  pa`ra`digma`                         buda `ya  hukum.  Pa`ncasila  memiliki  nilai-nila`i  da`sar  yang 

be`rsifat   universa`l   dan   teta`p.   Nilai-nila `i   itu   te`rsusun   secara`                                  hiera`rkis   dan 

piramidal,   mengandung   kualitas   tertentu   ya`ng   harus   dica`pai   oleh   ba`ngsa 

Indone`sia  ya`ng  akan  diwujudka`n  menja`di  kenyataa`n  konkret  dalam  ke`hidupan 

bermasyarakat.
9
 

Pa`ncasila  juga  menjadi  landasan  a`ta`s  budaya  ̀                    hukum  ba`ngsa  ̀                    Indonesia. 

Hukum harus  berda`sarka`n  pada  ̀                  Pa `nca `sila `, produk  hukum boleh dirobah sesua `i 

dengan perkembanga`n zaman dan pergaulan  ma`syara`kat, tentu Pancasila  harus 

menjadi  kerangka  ̀                     berfikir.  Pancasila  dapa`t  memandu  buda`ya  hukum  nasiona`l 
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`la `m   berbagai   bidang,        misa`lnya`                                    pencapa`ia`n   nilai-nila`i   kea`dila`n   ba `gi 

masyaraka `t  (kreditor)  demi  kepentingan  umum  da`lam  penyelesaian  ma`sa`lah 

ke`pailitan.  Pe`nyelesa`ia`n  ya`ng  cepat  mengenai  masa`la`h  Kepa`ilita `n  ini  akan 

sa`ngat    membantu    menga`ta`si    situasi    ya`ng    tida`k    menentu    di    bida`ng 

`rekonomia `n.     Karena   tujuan   da`ri   Kepa `ilita `n   ada`la `h   pemaksimalan   ha`sil 

e`konomi dari a`sse`t ya`ng ada untuk para  ̀                kreditor seba`gai satu ke`lompok dengan 

meningkatkan   nilai   asset   yang   dikumpulka`n   untuk   ma`na   hak-ha `k   kreditor 

tertukar. 
12

 

Apa`bila  setelah  tindaka`n  pemberesan  terha `dap  ha`rta  ̀                   keka`ya`aa`n  debitor 

selesa `i  dilakukan  oleh  kura`tor  dan  ternya `ta  ̀                    ma`sih  te`rda`pat  uta`ng-uta`ng  belum 

lunas, debitor tersebut masih teta `p ha`rus menyelesaikan uta`ng-uta`ngnya. Setelah 

tindakan  pembere`san  atau  likuidasi  selesai  dila`kukan  oleh  kura`tor,  debitor 

ke`mba `li diberikan kewenanga`n untuk melakukan tinda`kan hukum yang berka `itan 

dengan  harta   keka `yaan,  a`rtinya  debitor  boleh  kemba `li  mela`kukan  kegiatan 

usa`ha,   te`ta`pi   debitor   tetap   pula`                               berkewajiban   untuk   menye`le`saikan   uta`ng- 

utangnya yang belum lunas itu.
13

 Adapun yang dapat dinyatakan pailit dalam UU 

No. 37 Tahun 2004 Tentang Kepa `ilita `n a`dalah seseora`ng debitor (berutang) yang 

suda`h  dinyataka `n  tida`k  mampu  membayar  uta`ng-uta`ngnya  la`gi.  Pailit  da`pa `t 

dinyataka `n atas : 

1. Permohona`n debitor sendiri 

 
2. Permohona`n  satu  a `ta `u  lebih  kreditornya`.  (Menurut  Pasa`l  8  se`belum 

diputuska`n Pe`nga`dila`n wajib me`ma`nggil debitornya). 

3. Pailit ha`rus denga`n putusa`n Pe`nga`dila`n (Pasal 2 ayat (1) ). 
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4. Pailit bisa a `ta `s perminta`an Keja`ksaa`n untuk kepentingan umum (Pasa`l 2 

aya`t (2)), pe`nga`dila`n wajib me`ma`nggil debitor (Pasal 8). 

5. Bila  ̀                              debitornya   bank,  permohonan  pailit  ha`nya   dia`juka`n  oleh  Bank 

Indonesia`. 

6. Bila  ̀                                 debitornya   perusa `haan   efe`k,   bursa`                                  efek,   le`mba`ga   kliring   dan 

penjamina`n, lemba`ga penyimpana`n da`n penyelesaian, permohona`n pa`ilit 

hanya  ̀           da`pat dia`jukan oleh bada`n pengawas pa`sar modal (Bape`pa`m). 

7. Dala`m hal debitornya  perusaha`an  a`sura`nsi,  perusa`haa`n  rea`suransi,  dana 

pensiun   a`ta`u   Bada `n   Usa`ha   Milik   Negara   yang   be`rgerak   di   bida`ng 

kepe`ntingan publik, permohonan pernyata`a`n pa`ilit hanya  ̀                  da`pat diajukan 

oleh Menteri Keuangan. 
14

 

Ja`di me`nurut Unda`ng-Undang Kepailitan No. 37 Ta`hun 2004 Pa`sa`l 2 aya`t 

(2),  ba`hwa  ̀                           Ke`ja`ksaa`n  berwenang  menga `juka`n  permohonan  Kepailitan  demi 

ke`pentinga `n umum. Tugas  da`n ke`wena`ngan Kejaksa`an mengenai kepailitan ini 

da`pat pula  ̀           dirujuk dari : 

1. Pasal  30   ayat   (2)   Unda`ng-Undang   Nomor.  16   Ta`hun  2004   tentang 

Keja`ksaa`n Re`publik Indonesia, yaitu ; Di Bidang Perda`ta  ̀              da`n Tata Usaha 

Nega`ra,  Kejaksaan  dengan  kuasa  ̀                   khusus  dapa`t  bertinda`k  baik  di  da`la `m 

ma`upun di lua`r pengadila`n untuk dan atas nama Ne`ga`ra a`ta`u Pemerintah. 

2. Pasal   2   Peraturan   Pemerintah   Nomor.   17   Tahun   2000   Tenta`ng 

Permohona`n Pailit Untuk Kepentingan Umum, yaitu ; Da`la`m permohonan 

pernya`ta`a`n   pa`ilit   tersebut,   Keja`ksaa`n   da`pat   melaksanaka`nnya   atas 

inisia`tif  sendiri  atau  berdasarkan  ma`suka`n  dari  ma`syara`kat,  lembaga, 

insta`nsi pemerinta`h dan ba`dan lain yang dibentuk oleh Pemerintah. 

3. Pasal  24  dan  25  huruf  (e)  Ke`putusan  Pre`siden  Nomor.  55  Ta`hun  1991 

tenta`ng   Susuna`n   Orga`nisasi   dan   Tata   Kerja   Keja`ksaa`n   Republik 

Indonesia`                        yaitu,;  Ja`ksa  ̀                       Agung  Muda  ̀                       Perda `ta  ̀                      dan  Tata  Usaha  ̀                       Ne`gara 

14
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(JAM  DATUN) mempunyai tuga`s  da `n wewenang memberika`n ba`ntua`n, 

pertimba`nga`n,  da `n  pelaya`nan  hukum  kepada  ̀                          instansi  pemerinta`h  dan 

Nega`ra di bida`ng Perdata da`n Tata Usa`ha  ̀              Negara`, untuk menye`la`ma  ̀tkan 

keka`ya`an Nega`ra  dan menegakka`n kewiba`wa`an pemerintah, melakukan 

tinda`ka`n   hukum   di   dalam   maupun   di   lua`r   penga`dilan,   mewakili 

kepe`ntingan   keperda`ta`an   Nega`ra,   pemerinta`h   dan   masya`rakat,   ba`ik 

berda`sarka`n ja`batan atau kua`sa di dalam atau di luar negeri. 

4. Pasal 24 Peraturan Presiden Nomor. 38 Tahun 2010 Te`nta`ng Organisasi 

dan Ta`ta`               Kerja  ̀               Keja`ksaa`n Republik Indonesia `, yaitu; Jaksa`               Agung Muda 

Perda`ta  ̀                   dan  Ta`ta  ̀                   Usa`ha  Negara  ̀                   (JAM  DATUN)  me`mpunya`i  tuga`s  dan 

wewena`ng Ke`ja`ksaa`n dibida `ng Perdata da`n Tata Usaha  ̀              Negara`. Lingkup 

Bida`ng Perdata dan Tata Usa`ha Nega`ra  ̀               sebaga`imana  ̀             di maksud meliputi 

:  Penega `kan  Hukum,  Pertimba`ngan  Hukum,  dan  Tinda`kan  Hukum  la`in 

kepa`da  ̀               Negara a`ta`u pemerintah pusa`t dan daerah untuk menye`la`ma  ̀tka`n, 

memulihkan  kekaya`an  Nega`ra,   me`negakka`n  kewiba`waa `n  pe`me`rintah 

Nega`ra serta  ̀           memberikan pelaya`nan hukum kepada`             ma`syara`kat 

5. Pera`tura`n  Jaksa  Agung  Republik  Indonesia  Nomor  :  040/A/JA/12/2010 

tenta`ng Tuga`s dan Wewena `ng Jaksa  ̀             Penga`ca`ra  ̀             Nega`ra (JPN), ya`itu sa`lah 

satunya`                 a`dalah PENEGAKAN HUKUM yaitu me`nga`jukan gugatan a`tau 

permohonan    kepada` Pengadilan    di    bida`ng    Perdata    se`bagaimana 

diteta`pka`n oleh peraturan perunda`ng-undangan dalam rangka  ̀              memelihara 

ketertiba`n  hukum  da`n  melindungi  kepentingan  Nega`ra  dan  pemerintah 

serta  ̀           ha`k-hak ke`perdataa`n ma`syara`kat, antara lain : 

a. Penga`jua`n  pemba`ta`la`n  perkawina`n  (Unda`ng-Undang  Nomor.  1  Tahun 

1974) 

b. Permohona`n perwa  ̀lian a`nak dibawa`h umur (Pasa`l 360 KUHPe`rdata) 

 
c. Permohona`n   pembubara`n   Pe`rseroa`m   Terbatas   (PT)   (UndangUndang 

Nomor. 40 Ta`hun 2007) 

d. Permohona`n Kepa`ilita`n (UndangUndang Nomor. 37 Ta`hun 2004) 
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e. Guga`ta`n  uang  pe`ngganti  (UndangUnda`ng  Nomor.  31  Ta`hun  1999  jo 

Undang-Undang Nomor.20 Tahun 2001) 

f. Permohona`n   untuk   Pemeriksaan   Yaya`san   atau   membubarka`n   sua`tu 

Yaya`sa`n  (Unda`ng-Unda`ng  Nomor.  18  tahun  2001  jo  Unda `ng-Undang 

Nomor.28 Ta`hun 2004). 

Denga`n  latar  bela `kang  seperti  yang  disebutka `n  dia`tas,  sehingga  penulis 

ingin  mengkaji  lebih  jauh  tentang  ha`l  terse`but  da`lam  judul  “Impleme`nta`si 

Pera `na`n  Ke`wenangan  Kejaksaa`n  Se`ba`gai  Pe`mohon  Da`lam  Me`nga`jukan 

Kepailitan Demi Kepentingan Umum”. 

B. Rumusan Masala`h 

Berda`sarka`n  da`ri  ura `ia `n  yang  tela`h  dikemuka `kan  dalam  la`ta`r  belakang 

masalah tersebut, maka  ̀           dapat diambil perumusa`n ma`salah sebaga `i berikut: 

1. Baga` imana` implementa`si   pera`nan   kewenangan    Keja`ksaa `n   sebaga`i 

pemohon dalam mengajukan ke`pailitan demi kepentinga`n umum? 

2. Apa  sajaka`h kendala  yang ditemui da`la`m pera`n efe`ktivita `s  kewe`nangan 

Keja`ksaa`n    seba`gai    pemohon    dalam    mengajuka`n    kepa`ilita `n    demi 

kepe`ntingan umum? 

 
C. Manfaa`t Pene`litian 

Penelitia`n  ini  diha`rapkan  dapa`t  memberikan  ma`nfa`at  baik  da `ri  segi 

teoritis ma `upun praktis. 

1. Ma`nfaa `t Aka `demisi 

Da`pat   digunaka `n   sebagai   ba`han   refensi   terka`it   penelitia`n   mengena`i 

implementasi perana`n kewenanga`n   Kejaksa`an  seba`gai pemohon da`la `m 

mengajukan kepailitan demi kepentingan umum untuk penelitian 

mendatang. 

2. Ma`nfaa `t Praktis 

a. Ba`gi Kejaksaan 
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Ba`gi   Kejaksaan   da`pat   digunakan   da `pat   menja`di   wacana  ̀                                    serta 

refere`nsi  untuk  me`nentuka`n  kebijaka`n-kebija`kan  dan  kewenangan 

Kejaksaan    serta    menja`di    ma`sukan    yang    be`rkaita `n    dengan 

implementasi   perana`n   kewenangan   Keja`ksaa`n   seba`ga`i   pemohon 

da`lam me`ngajukan kepa `ilita `n demi kepentinga `n umum. 

b. Ba`gi Peneliti 

Hasil pene`litia`n ini diha`rapkan da`pa`t menjadi informa`si penting dan 

edukasi  bagi  peneliti  mengena`i  implementasi  perana`n  kewe`nangan 

Kejaksaan  seba`gai  pemohon   dalam  mengajukan   kepailitan  demi 

kepentingan umum da`n sebaga`i syara `t untuk  mendapa  ̀tka`n ge`la`r S1 

Sarjana  ̀                  Hukum di  Fakultas  Hukum Unive`rsita`s  HKBP  Nomme`nsen 

Meda`n. 



 

 

 

BA`B II 

TINJA`UAN PUSTAKA`  

 
 

A. Tinja`ua`n Umum Tentang Ke`pa`ilitan 

1. Pe`nge`rtia`n Kepailitan 

Seca`ra   etimologi,   istilah   kepailita`n   bera`sal   da`ri   kata   “pa`ilit”.   Bila 

ditelusuri lebih menda`sar, istilah “pa`ilit” dijumpai dala`m perbenda`hara`an ba`hasa 

Be`la`nda, Prancis, Latin, dan Inggris, denga`n istila`h ya`ng berbe`da – beda. Dalam 

ba`hasa  ̀                  Belanda`, pa`ilit be`rasal da`ri istilah “fa`illiet” ya`ng me`mpunya`i a`rti ganda`, 

ya`itu seba`gai ka`ta  ̀               benda da`n ka`ta sifa`t. Da`lam ba`hasa  ̀               Pra`ncis, pa`ilit bera`sa`l dari 

ka`ta  ̀                   “faillite`”  yang  berarti  pe`mogoka`n  a`ta`u  ke`ma`cetan  pembaya`ran,  seda`ngkan 

ora`ng  yang  mogok  a`ta`u  be`rhenti  membaya`r  da`lam̀  ba`hasa  ̀                       Pra`ncis  dinama`kan 

“lefa`ili”. Kata  ̀                kerja “fa`ilir” bera`rti ga`gal. Da`la`m bahasa Inggris dikenal kata  ̀                “to 

fa`il”  de`ngan  a`rti  yang  sama,  dalam  ba`hasa  La`tin  disebut  “faillure”.  Dine`gara  ̀                   – 

Negara  ̀              berbaha`sa  ̀              Inggris, pengertia`n pa`ilit da`n kepailita`n diwa`kili denga`n ka`ta  ̀              – 

ka`ta  ̀                   “bankrupt”  da`n  “bankruptcy”  (Victor M  Sitomorang  dan  Hendri  Soeka`rso, 

1994:18-19 dan Zainal Asikin, 2001:26-27).
15

 

Berda`sarka`n  kepa`da  Pasal  1  a`yat  1  UU  RI  No  37  Tahun  2004  Te`nta`ng 

Kepailita`n  dan  Penunda`an  Kewa`jiba`n  Pe`mba`yara`n  Hutang,  definisi  kepa`ilitan 

da`pat dia`rtika`n sebaga`ima`na  berikut,  “Kepailitan  a`dalah sita  ̀                  umum  atas  semua 

ke`kayaa `n  De`bitor  Pailit  ya`ng  pengurusa`n  da`n  pemberesannya  ̀                       dila`kukan  oleh 

Kura`tor  di  bawa`h  penga`wasan  Hakim  Penga `was  seba`gaima`na  diatur  da`la`m 

Undang-Undang tentang kepailitan ini.”
16

 

Dapa`t   dia`rtikan   bahwa`                               kepa`ilita`n   adalah   suatu   perbua`ta`n   penyitaan 

terha`dap aset kekaya`an debitur ya`ng tela`h dijaminka`n atas pinjaman hutang yang 

tidak   da`pa`t   diba`yarkan   oleh   debitur.   Seterusnya  ̀                                       untuk   pengurusan   dan 

 

 
15

 Rachmadi Usman, Dimensi Hukum Kepailitan di Indonesia, PT. Gramedia Pustaka 

Utama, Jakarta, 2004 hal 11 
16

 UU Nomor 37 Tahun 2004; https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/40784. 
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pemberesa `n aka`n dilakuka `n oleh kurator denga`n penga`wasan hukum yang telah 

diatur dalam UU No. 37 Tahun 2004. 

Merujuk  kepa`da  (KUH  pdt)  yang  berlaku  tenta `ng  ke`pailitan,  Martias 

gela `r   Iman   Radjo   Mulano   mengemukaka`n   pa`ilit   yaitu   seluruh   ha `rta`                                 da `ri 

ke`kayaa `n   de`bitor    menjadi   jaminan    untuk   seluruh   utangutangnya`.   Pa`ilit 

merupa `kan  penyitaa`n  umum  atas  seluruh  ke`ka`yaa`n  debitor  untukke`pentingan 

kreditor seca`ra  ̀                 bersa`ma`-sama. Siti Soemarti Ha`rtono menga`rtikan dengan lebih 

sederha `na    yaitu    pailit    bera`rti    mogok    me`la `kuka`n    pembaya `ran.    Ka`rtono 

menga `rtikan  kepa `ilita`n  sebaga `i  sua`tu  sitaan  umum  dan  eksekusi  a`ta`sseluruh 

ke`kayaa `n  debitor  untuk  kepentingan  semua  kre`ditornya.  Sedangka`n  pengertian 

kepailitan  berdasa `rkan  ketentua`n  Pa`sal  1  a `ngka  1  UndangUnda`ng  Nomor  37 

Tahun  2004  tentang  Kepailitan  da`n  Penunda`a`n  Kewajiba`n  Pembaya`ran  Utang 

(PKPU), ada`la`h sita umum a`ta`s semua kekaya `an Debitor Pa`ilit yang pengurusan 

da`n/a `ta `u  pemberesannya  ̀                   dila`kukan  oleh  Kurator  di  bawah  pengawa`san  Hakim 

Pengawas.
17

 

Berda`sarka`n definisi atau pe`ngertia`n ya`ng diberika`n para sarjana di atas 

maka  ̀                            dapa`t  ditarik  kesimpula`n  bahwa`                            kepa `ilita `n  merupakan  suatu  kea `daan 

dimana  se`orang  debitor  berhenti  membaya `r  utang-utangnya  ̀                          ke`pada  kreditor. 

Debitor  itu  da`pa`t  dinya`ta`kan  pa`ilit  oleh  penga`dilan  nia`ga  a`ta`s  pe`rmohonan 

`rnyataan pailit ya `ng diajukan oleh de`bitor itu sendiri atau kreditor.    Te`rhadap 

putusa`n  a`ta`s  permohona`n  pernyataan  pailit  tersebut,  pengadila `n  niaga`                          dapa`t 

menunjuk Kurator untuk me`la `kukan pengurusa`n dan/atau pemberesan terhadap 

ha`rta  ̀                   debitor  pailit.  Kura`tor  kemudian  membagikan  ha`rta  de`bitor  pa`ilit  kepada 

pa`ra kreditor sesuai dengan piutangnya masingmasing. 

Agar diperoleh gambara`n yang lebih komprehensif mengenai pengertian 

ke`pailitan,  ada  ̀                        ba`iknya  ̀                         peneliti  mengemukaka`n  be`berapa  ̀                        kutipan  pengertian 

kepailitan yang diberikan oleh pa`ra ahli, antara lain sebagai berikut : 

17
 Siti Soemarti Hartono, Pengantar Hukum Kepailitan dan Penundaan Pembayaran, 

(Yogyakarta. Seksi Hukum Dagang FH UGM, Tahun 1981), hlm 79 
18

 Kartono, 1974, Kepailitan dan Pengunduran Pembayaran.Jakarta.Pradnya Paramita. 

Hal 20 
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a. Memorie Va`n Toelichting : 

”Kepa  ̀ilita`n ada `la`h sua`tu pensitaa`n berda `sarka `n hukum a`ta`s seluruh harta 

keka`ya`an    siberuta `ng    guna    ke`pentinga`nnya    bersama    pa`ra    yang 

menguta`ngkan”. 

b. Fre`d B.G. Tumbua`n 

”Kepa  ̀ilita`n  a`da`la`h sita  ̀                  umum yang mencakup seluruh kekaya`an debitor 

untuk kepentinga`n se  ̀mua  ̀           Kreditornya”. 

c. Kartono 

”Kepa  ̀ilita`n  ada`la`h  suatu  sitaa`n  dan  eksekusi  a`ta`s  seluruh  kekaya`a`n  si 

debitor      (orang      ya`ng      berutang)      untuk      kepentingan      semua 

KreditorKre`ditornya  (ora`ng  ya`ng  berpiuta`ng)  besama-sa`ma`,  yang  pada 

waktu si debitor dinyatakan pailit mempunya`i piuta`ng dan untuk jumlah 

piuta`ng ya`ng ma`sing-ma`sing Kre`ditor miliki pa`da sa`a`t itu. 

d. HM.N Purwosujipto 

”Kepa  ̀ilita`n   merupa`kan   sega `la` sesua`tu   ya`ng   be`rhubungan   dengan 

peristiwa  pa`ilit,  pailit  itu  sendiri  ada`la`h  kea`daan  berhenti  membayar 

uta`ng-uta`ngnyada`n    da`la`m    kepailitan    ini    terka`ndung    sifa`t    a`danya 

penyita`an umum atas  se`luruh harta  kekaya `an debitor untuk kepentingan 

semua  ̀                Kreditor yang bersangkutan, ya`ng dijalanka`n dengan pengawa`san 

pemerintah.
19

 

2. Pengertia`n Berhenti Memba`yar 

Pengertia`n  kea`daan  “berhenti  memba`yar”  tida `k  dijumpai  perumusannya 

secara jela`s baik di da `la `m Undang-unda`ng, yurisprudensi maupun pendapa `t para 

sa`rjana. Berikut ini diuraikan pengertian“berhenti memba`yar” me`nurut pera`turan 

da`la `m  hukum  kepailitan.  Berlakunya  Faillissme`ntsverodening  (disingkat  Fv)  di 

Indonesia  pada`                         ta`nggal  1  November  Ta`hun  1906  berdasarkan  Stb.  1906-348 

mencabut peraturan kepailitan sebelumya yaitu we`tboek van koophandel (WvK) 

 
 

19
 Ahmad Yani dan Gunawan Widjaja.2002. Kepailitan. Jakarta .PT.Raja Grafindo 

Persada. hlm.16 
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Buku  III  da`n  Reglement  op  de  Rechtsverordering  (Rv)  Buku  III  bab  VII. 

Timbulnya kea `daan insolvency debitur menurut Faillissmentsverodening ada`lah 

ka`rena debitur berhenti membayar. Na`mun ukuran atau standa `r da `la `m kea `daan 

berhenti  membaya`r  tersebut  ma`sih  bervariasi  dikarena`kan  tida `k  ditemukannya 

ba`ta `sannya ` da `la`m         Unda`ng-undang.         Da`sa`rinsolvency         menurut 

Fa`illissmentsverodening terdapa`t pa`da Pa`sal 1 aya`t (1) ya`ng berbunyi : 

“Setia`p   yang   berutang   (debitor)   yang   ada  ̀                                da `la `m   kea`daan   berhenti 

membaya `r,baik  a`ta`s  lapora `n  sendiri  ma`upun  atas  permohonan  se`seora`ng  atau 

lebih berpiutang (kreditor), dengan keputusan hakim dinya`ta`kan dalam kea`daan 

pa`ilit” 

Ga  ̀mba`ra`n   pa`ilit   da`la`m   Faillissmentsverodeningini   tidak   dilengka `pi 

de`ngan defenisi a`ta`u a `pa  ya`ng menjadi kriteria  dari “berhenti  me  ̀mba`ya`r”. Ha`l 

ini  de`nga`n  sendirinya  ̀                      melahirkan  keputusan-keputusa`n  ya`ng  be`ragam  tentang 

sta`ndar terjadinya.Keadaa`n “berhenti membaya`r”. 

Kea`neka`ra`gaman  pengertian  te`nta`ng  be`rhenti  memba`yar  da`pat  diliha `t 

da`ri putusa `n-pusan pengadila`n diba`wah ini: 

a. Putusan Hoge Raa`d 17 Desember 1920 N.J. 1921 No. 276 berbunyi : 

Ba`hwa`                                       kea`daan   berhenti   memba`yar   da`pat   ada`,   juga   bilamana 

kreditkre`dit   yang   lain   tidak   mende`sak   dibaya`rnya  ̀                               atau   memiliki 

ekse`kusi di luar ke`pailitan. 

b. Putusan Hoge Raa`d 3 Juni 1920 N.J. 1921 

Ba`hwa` me  ̀mba`ya`r    tidak    selalu    berarti    menye`rahkan    sejumlah 

ua`ng,membayar    bera`rti    memenuhi    suatu    perika`ta`n    ini    dapa`t 

dipe`runtukka`n untuk menye`rahkan ba `rang. 

c. Putusan Hoge Raa`d 15 Mei 1925 N.J. 1925 No. 995, 

Berbunyi  :  Keada`a`n  ba`hwa  aktiva  ̀                         boedelkemudian  terbukti  cukup 

untuk   memba`yar   semua   huta`ngnya,   itu   tida`k   mengha `la `ngiba `hwa 

debitur sekara`ng dalam keada `an berhenti membayar. 
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d. Putusan Hoge Raa`d 6 Desember 1946 N.J. 1946 No 233, berbunyi : 

Ba`hwa`                                keada `an   berhenti   membaya`r   tidak   sama   denga`n   kea`daan 

ba`hwa` kekaya `an debitor tida`k cukup untuk membayar 

huta`nghuta`ngnya  ya`ng sudah dapat ditagih, me`la`inkan bahwa  debitor 

tidak membaya`r huta`ng huta `ng itu. 

e. Putusan Hoge Raa`d 10 April 1959 N.J. 1959 No. 232, berbunyi : 

Ba`hwa`             tidak memba`yar huta`ng pemohon ya `ng sudah dapa`t dita`gih dan 

disa`mping  itu  a `danya  hutang-hutang  ya`ng  lain  yang  terbukti  da`ri 

la`poran kurator, membuktikan a `danya keadaa `n berhenti memba`yar. 

Berda`sarka`n keputusa`n penga`dilan diata`s dapa`t disimpulkan ba `hwasanya 

tidak ada pe`rtimba`ngan oleh hakim bahwa debitor baru sekali a`ta`u dua  ̀             ka `li tidak 

membaya `r  utangnya.  Jadi,  de`nga`n  ada`nya  bukti  sumir  terhadap  debitor  tidak 

membaya `r   utangnya  ̀                                     ya`ng   telah   jatuh   temponya   dapa`t   dija`tuhka`n   pa`ilit. 

Sedangka `n menurut Tirta atmidjaja ba`hwa debitor ya`ng baru seka`li sa`ja  ̀             menolak 

pe`mba `yaran maka  ̀            hal itu belum lah merupa `kan sua`tu ke`adan be`rhenti membayar 

didalam  kepailitan  menge`na`l  be`berapa  ̀                     a`sas  ya`ng  diguna`kan  seba `gai  landa`san 

da`sar  peraturan  kepa`ilita`n  itu  dibua`t/dirancang,  berikut  a`dalah  a `sas-asa `s  da`la`m 

hukum kepa `ilita `n menurut a `hli. 

Utang juga  ̀                  merupa`kan salah sa`tu persya`ratan pokok da`la`m mengajukan 

permohona`n pailit dan untuk menja`min kepa`stia`n hukum ma`ka  ̀               Pa`sal 1 angka  ̀  6 

UU Kepa`ilitan telah memberikan defenisi mengenai utang ya `itu: “Uta`ng ada`lah 

ke`wajiban yang dinyataka `n atau dapa`t dinyataka`n dalam jumlah ua`ng ba`ik da`la `m 

mata  uang  Indonesia  ̀                         maupun  dalam  mata  uang  asing  baik  secara  ̀                         langsung 

maupun  yang  akan  timbul  di  kemudian  hari  (kontijen),  ya`ng  timbul  ka`rena 

pe`rja `njian  a `ta `u  undang-undang  da`n  yang  wa`jib  dipenuhi  oleh  debitor  da`n  bila 

tidak dipenuhi memberikan hak kepada  ̀              Kreditor untuk menda`pat pemenuhannya 

da`ri harta  keka`yaa`n Debitor.” Dalam Penjelasan Pasal 2  a`yat 1 diuraikan lebih 

lanjut,   ba`hwa:   “Uta`ng   ya`ng   telah   ja`tuh   wa`ktu   dan   dapa`t   dita`gih   adalah 
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a`ma da`ri para  ̀             kreditornya. 

 

 

 

 
Kewa`jiban  untuk  membayar  uta`ng  ya`ng  telah  ja`tuh  waktu,  ba `ik  karena  ̀                      telah 

diperjanjikan,   ka`rena   percepatan   waktu   pe`na`giha`nnya   seba`gaima`na   ya`ng 

diperjanjikan.   Ka`rena  ̀                                        pengena`an   sa`nksi   atau   denda  ̀                                       oleh   instansi   yang 

berwena `ng, ma `upun karena  ̀            putusan penga`dilan, a`rbiter, a`ta`u ma`jelis a`rbitra`se”. 

Menurut R. Subekti dan R. Tjitrosudibio,
20

 pailit adalah keadaan seorang 

de`bitor  a`pabila  ia  te`la`h  menghe`ntika`n pembaya  ̀ran utang-uta`ngnya.  Suatu 

keada`an  yang  menghenda`ki  campur  ta`ngan  Ma`jelis   Hakim  guna  ̀                             menja`min 

ke 21
 

mengemukaka`n    pailit    sebaga`ima`na    ya`ng  dite`ntuka`n  dalam  Kitab  Undang- 

Unda`ng  Hukum  Perda`ta  ̀                      (KUH  Pdt)  yaitu  seluruh  harta  dari  keka`yaa`n  de`bitor 

menja`di jaminan untuk seluruh utangutangnya`. Pailit merupa`kan penyita`an umum 

a`ta`s   se`luruh   kekaya`an   debitor   untukke`pentingan   kre`ditor   secara  ̀                                     bersa`ma- 

sa`ma.Siti  Soe`ma`rti  Ha`rtono  menga`rtika`n  denga`n  lebih  se`derha`na  ya`itu  pailit 

berarti mogok melakukan pembayaran.
22

 

Kartono  menga`rtika`n    kepa`ilitan  se`baga`i    sua`tu    sita`an    umum    da`n 

e`ksekusi  ata`sse`luruh  ke`kaya`an  debitor  untuk  kepe`ntinga`n  semua  kreditornya. 

Sedangka`n pengertian kepa`ilitan berda`sa`rkan ketentua`n Pasa`l 1 angka  ̀              1 Unda`ng- 

Unda`ng  Nomor  37  Ta`hun  2004  tenta`ng  Kepailita  ̀n  da`n  Penundaa`n  Kewa`jiba`n 

Pembaya`ran  Uta`ng  (PKPU),  a `dalah  sita  ̀                        umum  a`ta`s  se`mua  ̀                        keka`yaa`n  De`bitor 

Pa`ilit yang pengurusa`n dan/a`ta`u pembe`resa`nnya dilakuka`n oleh  Kurator di bawa`h 

pengawasan Hakim Pengawas.
23

 Berdasarkan   definisi   atau   pengertian   yang 

diberika`n   pa`ra   sa`rjana`                di a`ta`s maka`                 dapa`t ditarik ke`simpula`n ba`hwa  ̀                kepa`ilitan 

merupa`kan  sua`tu  keada`an  dimana`                        seora`ng  debitor  berhe`nti  membaya`r  uta`ng- 

utangnya  ̀                         kepada  ̀                        kreditor.Debitor  itu  da`pat  dinyat̀aka`n  pa`ilit  oleh  pengadilan 

Hal. 225 

20
 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio. 1973. Kamus Hukum. Jakarta. Raja Grafindo Persada. 

21
 Victor Situmorang & Soekarso. 1994. Pengantar Hukum Kepailitan di Indonesia. 

Jakarta Rineka Cipta. Hal. 18 
22

 Martias gelar Iman Radjo Mulano.Pembahasan Hukum. http://hukuonline.com, diakses 

20 Oktober 2017 
23

 Siti Soemarti Hartono. 1981. Pengantar Hukum Kepailitan dan Penundaan 

Pembayaran.Yogyakarta. Seksi Hukum Dagang  FH UGM. Hal 79 

artia  ge`la`r  Ima`n  Radjo ulano 
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da 26

 

 

 

 

 

 

niaga  ̀                atas permohonan pernyata`an pailit ya`ng   dia`jukan   oleh debitor itu sendiri 

a 24 

Pengertia`n Kepailita`n menurut Pasa`l 1 a`ngka 1 Undang – Undang Nomor 

37 tahun 2004 tenta`ng Kepailita`n dan Penundaa`n Kewa`jiba`n Pemba`yara`n Utang 

sebagai berikut :
25

 “Kepailitan adalah sita umum atas semua kekayaan debitor 

pa`ilit  ya`ng  pe`ngurusa`n  da`n  pemberesa`nnya  dila`kuka`n  oleh  kura`tor  di  bawa`h 

pengawa`sa`n hakim penga`wa`s sebaga`ima`na dia`tur da`lam undang – undang ini.” 

 
3. Tujuan Hukum Kepailitan 

Da`ri  perkembanga`n  sejara`h  hukum  dan  pengertia`n  kepailitan  tersebut 

`pat diklasifikasika `n konsep da`sar kepailitan ada`la`h seba`gai berikut: 

a. De`bt  colle`ction  merupa`kan  konsep  pembalasan  dari  kreditur  terhadap 

debitor pailit dengan mena`gih kla`imnya terha`da`p debitor a`ta`u harta de`bitor. 

b. De`bt    forgiveness    dimanife`sta`sikan    dalam    bentuk    a`sse`t    exe`mption 

(beberapa  ha`rta`                        debitor  dike  ̀cua  ̀likan  terha`da`p  budel  pailit),  relief  from 

imprisonment (tidak dipenja`ra ka`rena gagal membaya`r utang), moratorium 

(penunda`an  pembayara`n  untuk  ja`ngka  waktu  tertentu),  da`n  discha`rge  of 

indebtedness  (pe`mbe`basa`n  debitor  atau  harta  debitor  untuk  membayar 

utang pembaya`ran ya`ng benar – bena`r tida`k da`pat dipenuhinya). 

c. De`bt   adjusment   merupaka`n   hak   distribusi   dari   para   kreditor   seba`ga`i 

sua`tu   grup,   dengan   menerapka `n   prinsip   pro   rata   distribution   a`ta`u 

structured    prorata    (pemba`gia`n    berdasarkan    kela`s    kreditor)    serta` 

reorga`nisasi serta  ̀            Penunda`an Kewa  ̀jiban Pemba`yara  ̀n Uta`ng (PKPU) 

Sebagaimana  dikutip  dari  Levinthal,  tujua`n  utama  da`ri  hukum  kepailitan 
 

24
 Kartono, Kepailitan dan Pengunduran Pembayaran.Jakarta.Pradnya Paramita. 1974. Hal 

20 
25

 Pasal 1 ayat (1) Undang – undang Nomor 37 Tahun 2004 Tentang Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang 
26

 Emmy Yuhassisarie dan Tri Harnowo, “Pendahuluan : Pemikiran Kembali Hukum 

Kepailitan Indonesia,” dalam Emmy Yuhassarie dan Tri Harnowo, (Tim Editor) (1), Undang – 

undang Kepailitan dan Perkembangannya : Prosidings Rangkaian Lokakarya Terbatas Masalah – 

masalah Kepailitan dan Wawasan Hukum Bisnis Lainnya tahun 2004, Cet. 2, (Jakarta: Pusat 

Pengkajian Hukum, 2005), hlm. 119. 
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pe 29

 

 

 

 

 

digambarkan sebagai berikut :
27

 

 
“Semua   hukum   ke`bangkrutan,   baga  ̀imana`pun,   tidak   peduli   ka`pan   atau 

dimana dirancang dan diberla`kukan, memiliki setidaknya`                 dua`                 objek umum 

ya`ng  terliha `t.  Ini  bertujua`n,  pertama,  untuk  me`nga`ma`nkan  da`n  pemba`gian 

ya`ng a`dil dari kekaya `an debitur ya`ng pa `ilit di a`nta`ra se`mua  ̀             krediturnya`, dan 

kedua,  mencegah  pihak  debitur  yang  pa`ilit  perbua`ta `n  ya`ng  merugikan 

ke`pentinga `n  krediturnya`.  Dengan  ka`ta `                             la`in,  hukum  kepailitan  be`rusaha 

untuk  melindungi  kreditur,  pertama,  dari  satu  sama  la`in  dan,  kedua`,  da`ri 

debitur   mereka.   Objek   ketiga   perlindunga`n   yang   jujur   debitur   dari 

kre`diturnya,    me`la`lui    de`bit,    dica`ri    dicapa`i    da`lam    bebe`ra`pa    sistem 

ke`bangkrutan, tetapi ini sa `ma  ̀           seka`li bukan ciri da`sar hukum.” 

Da`ri  ha`l  ya `ng  dike`muka`kan  di  a`ta`s  dapat  diketahui  tujuan  dari  hukum 

`pailitan (bankruptcy la`w) ada `la`h seba`gai berikut : 

a. Untuk  menjamin  pembagian  yang  sama  terha`dap  harta  kekaya`an  debitor  di 

antara  ̀            para  ̀           kreditornya`. 

b. Me`ncegah   a`ga`r   debitor   tidak   melakuka`n   perbuatan   –   pe`rbuatan   yang 

dapa`t merugikan kepentinga`n para  ̀           kreditor. 

c. Me`mberika`n   perlindungan   kepada   debitor   yang   be`ritikat   baik   da`ri   para 

kreditornya, denga`n ca`ra memperoleh pembeba`sa`n uta`ng. 

Menurut  Profesor  Radin,  dalam  bukunya`                          The  Na`ture  of  Bankcruptcy 

tujuan  umum  dari  hukum  kepailitan  ada `la `h  untuk  menyediaka `n  suatu  forum 

kolektif  untuk  mengklasifikasika `n  (memilah  –  milah)  ha`k  –  ha`k  dari  berbaga`i 

`nagih (kreditor) terha`dap harta kekayaa`n debitor ya`ng tidak cukup nila `inya `. 
 
 

27
 Louis E. Levinthal, “The Early History of Bankruptcy Law”, dalam Jordan, et.al., 

Bankruptcy, (New York: Foundation Press, 1999), Hal. 17. 
28

 Louis E. Levinthal dalam bukunya The Early History of Bankruptcy Law sebagaimana 

dikutip oleh Robert L. Jordan, et.al., dalam Robert L. Jordan, et.al., Bankruptcy, (New York: 

Foundation Press, 1999), p.17., sebagaimana dikutip kembali oleh Sutan Remy Sjahdeni. Lihat 

Sutan Remy Sjahdeni (2)., Op.cit., hal. 37 – 38. 
29

 Radin dalam bukunya The Nature of Bankruptcy sebagaimana dikutip oleh Robert L. 

Jordan, et.al., dalam Robert L. Jordan, et.al., Ibid., p.2., sebagaimana dikutip kembali oleh Sutan 

Remy Sjahdeini. Lihat Sutan Remy Sjahdeini (2)., Ibid. 
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Sementara   itu,   Profesor   Warren   da`la`m   bukunya`                                 Ba`nkruptcy   Policy 

mengemukakan sebagai berikut :
30

 

“Dalam kebangkrutan, denga`n kue  yang tida`k memadai untuk dibagi dan 

pelepa`san   yang   membaya`ngi   uta`ng   yang   belum   dibaya `r,   perselisihan 

berpusat   pada   sia `pa   yang   berhak   atas   saha`m   ke`kayaa `n   debitur   dan 

baga  ̀imana  ̀                   pembagian  saham  tersebut.  Distribusi  di  a`nta`ra`                    kreditur  tidak 

terkait dengan masalah lain; itu ada`la`h pusat dari skema kebangkrutan.” 

Berkenaa `n   dengan   pendapat   Profesor   Radin   dan   Profesor   Warren 

tersebut, da`pat dikemukaka`n bahwa  intinya  hukum  kepailitan (ba`nkruptcy law) 

ba`ik  da`hulu  ma`upun  se`karang  a`dalah  “a  debt  collective  system”,  sekalipun 

ba`nkruptcy bukan satu – satunya “debt collection system.” 

Sehingga   seca`ra   singka`t,   da`pa`t   dinya`ta`kan   bahwa`                                tujua`n   kepailitan 

a`dalah pe`mba`gia`n keka`ya`an debitur oleh kura`tor kepa`da  ̀               semua  ̀               kreditur dengan 

memperhatikan hak – hak mereka masing – masing.
31

 

Dengan  demikian  hukum  kepa`ilita`n  dibutuhka`n  se`bagai  a`la`t  collective 

proceeding, da`la`m ra`ngka menga`ta`si collective a`ction proble`m ya `ng timbul da`ri 

ke`pentinga `n masing  – ma`sing  kre`ditur.  Artinya, hukum kepailitan  memberikan 

sua`tu  mekanisme  dimana  para  kreditur  da `pat  bersa`ma  –  sama  mene`ntukan 

a`pakah    seba`iknya`  perusaha `an    a`ta`u    ha `rta` keka`yaan    debitur    diteruskan 

ke`la `ngsungan   usaha `nya   a`ta `u   tida`k,   dan   da`pat   memaksa  ̀                               kreditor   minoritas 

mengikuti skim karena adanya prosedur pemungutan suara.
32

 

`pat dinyatakan ba`hwa tujuan – tujua`n dari hukum kepailitan ada `la `h : 
 
 

30
 Elizabeth Warrren, “Bankruptcy Policy” dalam Epstein et al. Bankruptcy St. Paul, 

Minn: West Publishing Co., 1993. Hal. 2. 
31

 Fred B.G.Tumbuan, “Menelaah Konsep Dasar Dan Aspek Hukum Kepailitan,” dalam 

Emmy Yuhassarie dan Tri Harwono, Tim Editor (2), Kepailitan dan Transfer Aset Secara 

Melawan Hukum: Prosidings Rangkaian Lokakarya Terbatas Masalah – Masalah Kepailitan dan 

Wawasan Hukum Bisnis Lainnya Tahun 2004, Cet. 2, (Jakarta: Pusat Pengkajian Hukum, 2005), 

hal. 96. 
32

 Emmy Yuhassarie dan Tri Harnowo, “Pendahuluan: Pemikiran Kembali Hukum 

Kepailitan Indonesia,” dalam Emmy Yuhassarie dan Tri Harnowo, (Tim Editor) (1), Op.cit., hal. 

20. 
33

 Sutan Remy Sjahdeini, op. cit, hal 29 - 31 
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a. Melindungi    pa`ra    kreditor    konkuren    untuk    memperoleh    hak    mereka 

se`hubungan denga`n berlakunya a`sas ja  ̀minan, ba`hwa “semua  ̀                harta ke`ka`yaan 

debitor baik ya`ng bergera`k maupun ya`ng tidak bergera`k, baik yang te`la`h ada 

maupun yang ba`ru aka na`da di kemudia`n hari, menja`di jaminan bagi perikatan 

debitor,” ya`itu denga`n cara  ̀                 memberika `n fa`silitas da`n prosedur untuk me`reka 

dapa`t mem̀eǹuhi 

tagihan   –   ta`giha`nnya   terha`dap   debitor.   Menurut   hukum   Indonesia`,   a`sas 

jamina`n  te`rsebut  dija`min  oleh  Pasa`l  1131  KUH  Pe`rdata.  Hukum  kepailitan 

menghindarkan terjadinya sa`ling rebut di antara  ̀                 para kreditor terha`dap harta 

debitor  berke`na`an  de`ngan  asas  jaminan  tersebut.  Tanpa`                        ada`nya`                        undang  – 

undang   kepa`ilita`n,   ma`ka`                                      a`kan   terjadi   kreditor   ya`ng   lebih   kuat   akan 

mendapa  ̀tka`n bagian ya`ng le`bih ba`nya`k daripada  ̀           kreditor ya`ng le`ma`h. 

b. Mencegah  aga`r  debitor  tidak  melakukan  perbuatan  –  perbua`ta`n  yang  dapa`t 

merugikan  kepentingan  para  kreditor.  Dengan  dinyataka`n  seorang  debitor 

pailit, ma`ka debitor me`nja`di tidak la`gi memiliki kewe`nangan untuk mengurus 

dan menga `lihkan ha`rta  ̀            kekaya`a`nnya. Putusa`n pailit memberika`n sta`tus hukum 

dari harta kekaya`a`n debitor berada  ̀            di ba`wah sita umum (disebut ha`rta`            pailit). 

c. Menja`min  a`gar  pembagian  ha`rta  ̀                      keka`yaan  debitor  di  antara  ̀                      para`                        kreditor 

se`suai denga`n a `sas pa`ri pa`ssu (membagi secara  proporsional harta  keka `yaan 

debitor kepada`                  pa`ra`                 kreditor konkuren  atau unsecured creditors berdasarkan 

pertimba`ngan besa`rnya ta `giha `n masing – ma`sing). Di da`lam hukum Indonesia 

asas pa`ri pa`ssu dijamin oleh Pasa`l 1132 KUH Perdata`. 

4. Asa`s-Asas Ke`pa`ilitan 

Menurut Prof. Dr. Ra`ha`yu Hartini, SH,M.SI.M.Hum, a`sas-a`sa`s kepailitan itu 

`bagai berikut: 

a. Asa`s Kese`imbanga `n 

Perwujudan   dari   asa`s   keseimbangan   adalah,   di   sa`tu   piha`k   terdapa`t 

ketentua `n ya`ng da`pat mencega`h terjadinya  penya`lahguna`an pranata  dan 

 

34
 Rahayu Hartini. 2012. Hukum Kepailitan. Asas- asas hukum kepailitan. Malang. UMM 

Pres. Hal 13. 
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lembaga  ̀                   kepa`ilita`n  oleh  debitor  yang  tidak  jujur,  di  lain  pihak  terda`pa `t 

ke`tentua `n ya`ng da`pat mencega`h terjadinya  penya`lahguna`an pranata  dan 

lembaga  ̀           kepailitan oleh kreditor yang tidak beritika`d baik. 

 
 

b. Asa`s Kelangsunga `n Usa`ha 

Pengertia`n  a`sas  keberlangsunga `n  usaha  sebaga  ̀imana  ̀                     disebutka`n  da `la `m 

penjelasa`n umum undang-unda `ng nomor 37 tahun 2004 tenta`ng kepailitan 

dan PKPU a`dalah dimungkin ka `n nya  ̀              perusahaa`n de`bitor yang prospektif 

teta`p   dilangsungka`n.   Norma ` tersebut   dalam    pa`sa`l   104    a`yat   (1) 

dirumuska`n  sebga`i  be`rikut  ;  “berda `sarka`n  perse`tujuan  pa`nitia  kreditor 

seme`nta`ra`, kura`tor dapa`t mela`njtkan usa`ha debitor ya`ng dinyataka`n pa `ilit 

wala`upun terhada`p putusan peryataan pailit terse`but dia`juka`n kasa`si atau 

penija`uan kembali” seda`ngkan menurut psa`l 104 a`yat (2) “ a`pabila  ̀              da`la `m 

kepa`ilita`n tida `k diangka`t panitia kreditor, kura`tor me`merluka `n izin hakim 

pengawas untuk emlanjutkan usaha sebgaiana dimaksud dalam ayat (1)
35

 

c. Asa`s Keadilan 

Da`lam  ke`pailitan  asa`s  keadilan  me`nga`ndung  pengertia`n,  ba`hwa 

ketentua `n mengenai kepailitan da`pat memenuhi rasa  ̀                  keadila`n ba`gi para 

pihak ya `ng berkepentingan. 

Kesewena `ng-wena`ngan    pihak    penagih    ya`ng    mengusa`hakan 

pemba `yaran a`ta`s ta`giha`n masing-masing terhada`p Debitor, dengan tidak 

mempedulikan Kreditor lainnya. 

 
d. Asa`s Integra `si 

Da`lam Undang-undna`g ini mengandung pe`ngertia`n ba`hwa  ̀                sistem 

hukum formil dan hukum materiilnya  ̀              merupa`kan satu kesa  ̀tua`n yang utuh 

 

 

 

 
35

 Maruli Simarago, Asas keberlangsungan usaha, http://media.neliti.com. diakes 11 

Novermber 2017 
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`ri sistem hukum perda `ta  ̀           dan hukum acara perdata nasiona  ̀l. 
 

Menurut   Suta `n   Remy   Sya `hdeni,   sua`tu   Undang-undang   Kepa`ilitan 

seyogia`nya memuat asa`s-a`sas seba`ga`i berikut: 

1. Undang-Undang Ke`pailitan harus da`pat mendorong kega`ira`han investasi 

asing,  me`ndorong  pasar  modal,  da`n  memudahkan  perusa`haan  Indonesia 

memperoleh kredit lua`r negeri; 

2. Undang-unda`ng    kepa`ilita`n    ha`rus    memberikan    perlindungan    yang 

seimbang ba`gi kreditor dan Debitor; 

3. Putusan   pernya`ta`a`n   pailit   seyogianya   berdasarkan   persetujuan   para 

kreditor ma`yoritas; 

4. Permohona`n pernya`ta`a`n pa`ilit seyogianya  ̀               hanya dapat diajukan terhadap 

Debitor  ya `ng  insolven  ya`itu  tidak   memba`yar  uta`nguta`ngnya   kepada 

kreditor ma`yoritas; 

5. Seja`k  dimulainya  pengajuan  pe`rmohona`n  pernya`taa`n  pailit  seyogianya 

diberla`kukaka`n keada`an diam (Standstill atau stay); 

6. Undang-unda`ng  Kepailitan  ha`rus  menga `kui  hak  separa`tis  da`ri  kreditor 

pemega`ng ha`k ja`mina`n; 

7. Permohona`n pe`rnyataan pailit harus diputuskan dalam waktu yang tidak 

berlarut-la`rut. 

8. Prose`s Ke`pailitan ha`rus terbuka untuk umum; 

 
9. Pengurus    perusaha`a`n    yang    karena` kesalahannya`  mengakibatkan 

perusa`haa`n dina`yatakan pa`ilit ha`rus bertanggung jawa`b se`ca `ra pribadi; 

10. Undang-unda`ng   Kepa `ilita`n   seyogianya`                                 memungkinkan   utang   debitor 

diupa`yaka`n direstrukrisasi terlebih dahulu sebelum dia`juka`n permohonan 

pernya`ta`a`n pailit; 

 
 

36
 Rahayu Hartini. 2012. Hukum Kepailitan. Asas- asas hukum kepailitan. Malang. 

UMM Pres. Hal 13 
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11. Undang-unda`ng Kepa`ilita`n harus mengkrimina`lisa `si kecurangan 

menyangkut kepa`ilita`n debitor. 

 
Pengertian Kepa`ilita`n menurut Pasa`l 1  a`yat 1 undang-unda`ng nomor 37 

tahun   2004   kepa`ilita`n   da`n   penunda`an   pe`mba  ̀ya`rn   utan   seba`gai   berikut: 

”Ke`pailitan   a`dalah   sita   umum   a`ta`s   semua   kekaya`a`n   Debitor   pailit   yang 

pengurusan  da`n  pemberesannya  ̀                    dilakuka`n  oleh  Kura `tor  di  ba`wah  pengawa`san 

ha`kim penga `was seba `gaima`na diatur dalam Undang-unda`ng ini.” 

 
Da`ri de`fenisi kepa`ilita`n ya `ng dirumuskan dalam Pasal 1 a`ngka 1 undang- 

unda`ng  No  37  Tahun  2004  tenta`g  kepailitan  da `n  PKPU,  yang  terka`it  da`la`m 

ke`pailitan ada`la`h de`bitor, debitor pa`ilit, kreditor, kura`tor, ha`kim pengawas, dan 

pe`ngadila `n. Ke`a`daa`n pailit itu juga meliputi segala ha`rta  ̀                bendanya  ̀                yang berada 

di luar negeri. Lembaga  ̀                 kepailitan merupaka `n lemba`ga hukum ya`ng mempuya `i 

fungsi penting, seba`gai realisasi da`ri dua Pa`sa`l pe`nting da`lam KUHPerda`ta  ̀             ya`kni 

Pa`sa`l  1131  dan  1132  KUHPdt  me`ngenai  tanggung  ja`wab  de`bitor  terhadap 

hutanghutangnya `. 

Ja`di pada  ̀               da`sarnya`, asas yang terka`ndung di da`la`m Pasal 1131 dan Pasa`l 

1132  KUHPerda`ta  ini  ada`la`h  ba `hwa  unda`ng-unda`ng  mengatur  tentang  hak 

mena `gih bagi Kreditor  a`ta`u Kreditor-Kreditornya  te`rhadap transa`ksinya dengan 

de`bitor. Bertolak dari asas te`rsebut diatas se`ba`gai lex genera`lis, ma`ka  ̀               ketentuan 

kepailitan mengaturnya da`la`m urutan ya`ng lebih rinci da`n operasiona` l. 

 
5. Sya`rat-Syara`t Kepa` ilitan 

Sa`ngatlah penting diketahui menegnai apa  sa`ja  ̀                 syara`t-syarat yang harus 

dipenuhi  terlebih    dahulu    apa`bila    seseorang    atau    suatu  ba`dan    hukum 

be`rma `ksud  menga  ̀juka`n   permohonan   pernyataa`n   pailit   melalui   Pe`nga`dilan 

Nia`ga.  Syarat-sya`rat  tersebut  perlu  diketahui  a `pa`bila  ̀                          permohonan  kepailitan 

tidak   memenuhi syara`t, maka  ̀                permohonan tersebut tidak aka`n dika`bulka`n oleh 

Pengadilan Niaga  ̀                Kelik Pra`mudya`                  me`mbe`rika`n definisi mengena `i sya`rat-sya`ra `t 
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kepailitan  ya`itu  da`ri  ketentua`n    Pasa`l  2  Undang-Unda`ng  No  37  Tahun  2004 

tentang kepailitan dan PKPU,  dapa`t  diketahui ba`hwa   sya`ratsya`ra`t yuridis agar 

suatu perusahaan dapat dinyatakan pailit adalah sebagai berikut
37

: 

1) Adanya  ̀                              huta`ng;   yang   berarti   terdapat   pinjaman   yang   tidak   ma `mpu 

diba`yarka`n. 

2) Minima`l  sa`tu  dari  huta `ng  sudah  ja`tuh  tempo;  yaitu  pinjaman  terse`but 

sudah da`la`m ma`sa duedate ya`itu jatuh tempo 

3) Minima`l  satu  da`ri  hutang  da `pat  dita`gih;  yaitu  pinjaman  terse`but  harus 

dita`gih ka`rena suda`h dalam masa  ̀           te`nggang. 

4) Adanya  ̀                     de`bitor;  ya`itu  te`rdapat  kole`ktor  yang  berfungsi  untuk  mena `gih 

kan piuta`n ke pa`da  ̀           lender. 

5) Adanya  ̀                kre`ditor; ya`itu terdapa`t orang yang melakukan pinja`ma`n berupa 

uang tunai dan da`la`m be`ntuk lainnya. 

6) Kreditur lebih da`ri sa `tu; ya`itu terdapat bebera`pa  ̀                 ora`ng ya`ng  melakukan 

pinja`ma`n 

7) Pernya`ta`an   pailit   dila `kukan   oleh   penga`dilan   khusus   ya`ng   disebut 

denga`n “Pengadila`n Niaga`” 

8) Permohonan pernyataan pailit diajukan oleh pihak yang berwenang.
38

 

9) Syara`t ya`ng dia`juka`n oleh piha`k berwe`nang ada`la`h Syara`tsya`rat   yuridis 

la`innya  ̀                        yang  dise`butka`n  da`lam  Undang- unda`ng Kepa`ilita`n. 

Apa`bila   Sya`rat-syara `t   terpenuhi,   ha`kim   “me`nya`ta`kan   pailit”,   bukan 

“dapa `t menyataka `n pa `ilit”. Sehingga dalam hal ini kepa`da hakim tida`k diberikan 

rua`ng  untuk  memberika`n  “judgement”  ya`ng  luas  sepe`rti  ka`sus-ka`sus  lainnya, 

sungguh pun limited defence masih dibena`rkan, mengingat yang berla`ku ada`lah 

prosedur  pembuktianya`ng  sumir  (vide  Pasal  8  a`ya`t  (4)  undang-unda`ng  No  37 

Tahun 2004 tentag kepa`ilita`n da `n PKPUDasa`r Hukum Kepa`ilita`n Dasar hukum 

ba`gi suatu kepailitan a `dalah seba`gai berikut: 

 
 

37
 Siti Soemarti Hartono. 1981. Pengantar Hukum Kepailitan dan Penundaan 

Pembayaran.Yogyakarta . Seksi Hukum Dagang  Fak Hukum. Hal .57. 
38

 Bismar Nasution dan Sunarmi. 2009. Hukum Kegiatan ekonomi. Jakarta. PT Raja 

Grafindo. Hal. 22. 
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1) Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan da`n PKPU; 

2) KUH Perda`ta`; 

3) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroa`n Terbatas; 

4) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Ta`nggungan; 

5) Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jamina`n Fidusia; 

6) Perunda`ng-undanga`n di bidang Pa`sa`r Modal, Pe`rbankan, BUMN. 

 
Menurut Henry Campbell Black (1968: 186), arti dari bangkrut a`ta`u pa`ilit 

a`dalahseorang  pedagang  yang  bersembunyi  atau  mela`kukan  tindaka`n  tertentu 

ya`ngcenderung  untuk  menge`la`bui  pihak  krediturnya`.  De`finisi  lain  mengena`i 

pe`ngertia `nkepailitan   menurut   Abdurrachman,   da`la`m   Ensiklopedia   Ekonomi 

Keuanga `n  Perda`ga`ngan  disebutkan  bahwa  yang  dima`ksudkan  denga `n  pa`ilit 

a`ta `ubangkrut,   antara  ̀                                       lain   a`da`la`h   sese`orang   ya`ng   oleh   sua`tu   penga`dilan 

dinyataka `nbangkrut,  da`n  ya`ng  aktivanya  atau  wa`risa`nnya  tela`h  diperuntukkan 

untuk  membaya`r  huta `ng-huta `ngnya.  Sela`in  pendapa`t  tersebut  diatas,  R.Subekti 

juga   be`rpendapa`t   bahwa   kepa`ilita`n   a`dalah   sua`tu   usa`ha    bersama   untuk 

menda `patkan pembaya`ra`n bagi semua orang yang berpiutang se`ca`ra  adil. Pa`ilit 

diartikan  seba`ga`i  kea `daan  dima`na  seorang  debitur  telah  berhenti  membayar 

utang-utangnya `. Setelah orang yang de`mikian atas  perminta`an para  ̀                 kreditornya 

a`ta `u permintaa`n sendiri oleh pe`ngadila`n dinya`ta`ka`n pailit ma`ka harta keka`yaan 

dikuasai oleh ba`la`i  harta  peninggalan  selaku  cirtirice  (pe`ngampu) dalam  usaha 

ke`pailitan tersebut untuk dimanfa`atkan oleh semua kre`ditor da`n Dari pe`ngertian 

tersebut  maka`                               penge`rtian  pailitdihubungka`n   de`nga`n  ketidakmampuan  untuk 

membaya `r  da`ri  se`orang  debitor  atas  utangutangnya  yang  telah  ja`tuh  tempo. 

Ketida `kma `mpua `n tersebut harus diserta `i sua`tu tindakan nya`ta  ̀             untuk mengajukan, 

ba`ik   ya`ng   dilakukan   seca`ra   suka`rela   oleh   debitor   sendiri,   maupun   atas 

pe`rmintaan  piha `k  ketiga.  Maksud  dari  penga  ̀jua`n  permohonan  tersebut  sebaga `i 

bentuk pemenuhan asa `s publisita `s da`ri keada`an tidak ma`mpu memba`ya`r Na`mun 

demikian,  umumnya  ora`ng  sering  menyatakan  ba`hwa  yang  dimaksud  dengan 

pa`ilit atau ba`ngkrut itu adalah sua`tu sita`an umum atas seluruh harta debitor agar 

dicapainya perdamaian a`nta`ra  ̀               debitor dan para  ̀               kreditor a`ta`u aga`r harta tersebut 
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da`pat diba `gi-ba `gi secara a`dil di antara pa`ra kreditor. 

 
6. Akiba`t Hukum Kepailita`n 

Adapun akibat-akibat yuridis  da`ri putusan pailit terha`dap  harta 

kekayaa `n debitor maupun terhada`p debitor adalah seba`gai berikut a`nta`ra la `in: 

a. Putusan Pailit Dapat Dijalankan Lebih Dahulu (Serta-Merta)
39

 

Pada  ̀             asa`snya, putusa `n kepalita`n a`dalah serta `-merta  ̀              da`n dapa`t dija `la `nkan 

terlebih dahulu  meskipun  terha`dap putusan tersebut sih dilakuka`n suatu upa `ya 

hukum  lebih  lanjut.  Akiba`t-a`kiba`t  putusa`n  pailitpun  mutatis  muta`ndis  berlaku 

wa`laupun sedang ditempuh upaya hukum lebih la`njut. Kura`tor ya`ng dida`mpingi 

oleh hakim penga`was dapa`t la`ngsung  menja`la`nkan  fungsinya  ̀                  untuk  mela`kukan 

pengurusan dan pemberesan pa`ilit. Sedangkan apa`bila putusan pailit dibatalkan 

sebaga `i  akibat  a`danya`                          upaya`                          hukum  te`rsebut,  segala  perbua `ta `n  ya`ng  telah 

dilakukan   Oleh   kurator   sebelum   atau   pa`da   ta`nggal   kurator   menerima 

pemberitahua `n tenta`ng putusan  pembatalan maka  teta `p sa`h da`n mengikat bagi 

de`bitor. 

Seba`gaima`na  suda`h  sa`ya  terangka `n  di  a`ta`s  bahwa`                            Ratio  legis  dari 

pe`mberla `kuan  putusa `n  pailit  secara  serta-merta  adalah  bahwa  ̀                   kepa`ilita`n  pada ` 

da`sarnya  ̀              sebaga`i alat untuk mempercepat likuida`si terhada`p ha `rta `-harta  ̀              debitor 

untuk digunakan sebaga`i pembaya`ran utangutangnya. Demikian pula, ke`pailitan 

a`dalah sara`na  ̀                  untuk menghindari perebutan harta  ke`kayaa `n de`bitor pa`ilit dari 

e`ksekusi yang tidak lega`l dari para  ̀               kreditor serta  ̀             me`nghinda `ri dari perlomba`'a`n 

memperoleh  ha`rta  ̀                     kekaya`an  debitor  di  ma `na  a`kan  berlaku  sia`pa  cepat  aka `n 

da`pat da`n kreditor yang datang terla`mba`t tidak akan keba`gia`n ha`rta  ̀                 kekayaa `n 

tersebut,  dan  juga  untuk  me`nghinda`ri pengua `saa `n ha`rta  ̀                  ke`kayaa`n  de`bitor dari 

kreditor   yang  memiliki   kekuatan   baik   kekuatan   fisik   ma`upun   kekuasa`an 

sehinggakreditor yang lemah tida`k kebagian ha`rta  ̀           kekaya`an debitor tersebut. 

b. Sita`an Umum (Public Attachment, Gerechtelijk Beslag) 

Hakika`t dari sita `an umum terhada`p ha`rta  ̀            kekayaa `n debitor ada`la`hbahwa ` 

maksud adanya  ̀               kepa`ilita`n adalah untuk menghentika`n aksi terha`dap perebuta`n 
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ha`rta  ̀               pailit oleh pa`ra kreditornya serta untuk menghentika`n lalu lintas transaksi 

terha`dap  ha`rta  ̀                         pa`ilit  oleh  de`bitor  ya`ng kemungkinan  a`kan  merugikan  pa`ra ` 

kre`ditornya.  Denga`n  ada`nya`                       sitaan  umum  tersebut,  ma`ka  ha`rta  ̀                      pailit  dalam 

sta`tus  dihentikan  dari  segala  macam  transa`ksi  da`n  perbuatan  hukum  lainnya 

`mpai harta pailit terse`but diurus oleh kura`tor. 
 

Sita`an umum terha`dap harta pa`ilit ini tidak memerlukan sua `tu tindakan 

khusus untuk melakukan sita tersebut, berbeda  ̀             denga`n sita`an la`in dalam hukum 

pe`rdata  ya `ng  se`ca `ra  khusus  dilakukan  dengan  suatu  tindakan  hukum  tertentu. 

Dengan de`mikia`n sita`an umum terhada`p ha `rta  ̀             pa`ilit ada`la`h terja `di demi hukum. 

Sitaa `n umum ini pula berarti dapa`t mengangka `t sita`an khusus la`innya jika pada 

sa`at dinyataan pa `ilit ha`rta  ̀           debitor sedang a`ta`u sudah da`la `m penyitaa `n. 

UUK  me`ngecualika`n  bebera`pa  hal  yang  tida`k  terma`suk  dalam  harta 

pa`ilit, ya `kni: 

1) Benda,  terma`suk  hewa`n  yang  bena`r-benar   dibutuhkan  oleh  debitor 

sehubungan  denga`n  pekerja`annya,  perlengka`pannya,   alat-alat   medis 

ya`ng  digunaka`n  untuk  kesehatan,  tempa`t  tidur  dan  perlengka `pannya 

ya`ng  digunakan  oleh  debitor  dan  keluarganya `,  dan  bahan  ma`kanan 

untuk 30 (tiga puluh) hari bagi debitor dan ke`lua`rganya, yang terda`pat di 

tempat itu. 

2) Segala se`suatu ya `ng diperoleh debitor dari pekerjaa`nnya  ̀              sendiri se`bagai 

penggajia `n  dari  suatu  jaba`ta`n  atau  ja`sa,  seba `gai  upah,  pensiun,  uang 

tunggu   a`ta `u   uang   tunjanga`n,   seja`uh   yang   ditentukan   oleh   hakim 

pe`ngawa `s. 

3) Ua`ng yang  diberika`n kepada  debitor  untuk  memenuhi sua`tu  kewa`jiban 

memberi nafka `h menurut unda`ng-undang. 

Kete`ntua`n penge`cua`lian harta yang dima `sukkan dalam harta pailittersebut 
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Pres. Hal 13. 



26 
 

 

 

 

 

 

ha`rus dibaca sepanjang debitor pa `ilitnya  ̀              a`da`la`h ora `ng dan buka`nbadan hukum. 

Jika  ̀                 si pailit a`dalah se`bua`h perse`roa`n te`rba`ta`S ma`ka penge  ̀cua  ̀lian harta  pailit 

ini tidak da`pat ditera `pkan, bahka `n gaji seorangdirektur perseroan terbatas ma`la`h 

menjadi utang harta pa`ilit ya`ng harus dibaya `r kepada  ̀           direktur tersebut. 

c. Kehilanga`n Wewena`ng dalam Ha`rta  ̀            Keka`yaanwzzwe`d 

Debitor  pailit  de`mi  hukum  kehilangan  haknya  untuk  mengurus  (da`den 

van behooren) da`n mela`kuka`n perbuatan kepemilika`n (daden van beschikking) 

terhadap harta kekayaannya yang termasuk dalam kepailitan.
41

 Kehilangan hak 

be`basnya `                     te`rsebut  hanya  terba`ta`s  pada  ̀                    ha`rta`kekaya`annya  dan  tidak  terha `dap 

status diri pribadinya. 
42

 

Debitor pa`ilit sa`ma  ̀                 sekali tidak terpenga`ruh terha`dap hal-hal Iain ya`ng 

tidak  bersangkutan  de`nga`n  harta  kekayaa `n.  Ia  masih  caka`p  (bekwaam) untuk 

melangsungkan  perkawina`n,  ia  pula  ̀                           masih  ca`ka`p  untuk  me`la`ksa`naka`n  hak- 

ha`knya  seba`gai warga`                 negara  ̀                  di  bidang hukum  publik seperti  menja `di  peja`bat 

publik,   da`n   Iain   seba`ga`inya`.De`nga`n   demikian,   apa`bila  ̀                                     a`da   piha`k   yang 

menga `itkan  a`nta`ra  kepailitan  de`nga`n  hal-hal  di  lua`r  harta  kekaya`an  de`bitor 

pa`ilit  ada`la `h  tidak  tepa`t.  Kepailitan  adalah  bukan  suatu  vonis  krimina`l  serta  ̀

buka`n  sua`tu vonis  ya`ng  menjadikan debitor pailit  tidak  ca`ka`p (bekwaam) da`n 

tidak wenang (bevogdh) terha `dap segala-galanya ` 

a.    Perika`ta`n Setelah Pailit 

Segala  perika `ta`n  debitor  ya`ng  terbit  setela`h  putusan  pa`ilit  tida`k  dapa`t 

dibayar dari harta pailit. 
43

 Jika ketentuan ini dilanggar oleh si pailit maka 

pe`rbuatannya  tida`k  me`ngika`t  keka`yaan  tersebut,  ke`cua` li  perikatan terse`but 

mendatangkan keuntungan terhadap harta pailit.
44

 Ketentuan ini seringkali 

diselundupi  dengan  membuat  perika`ta `n  yang  di-a`ntedateer  (ditinggali  mundur 
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 Ibid., hal.165. 
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 Hadi Shubhan, Op.Cit., hal.165. 
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27 
 

pe 48
 

 

 

 

 

 

ke bela `kang) dan bahkan sering terjadi a`danya  ̀             kreditor fiktif untuk kepentingan 

si pa`ilit. 

e. Pemba`ya`ran Piutang Debitor Pailit 

Pemba`ya`ran  piutang  dari  si  pa`ilit  setela `h  ada`nya  putusa`n  pa`ilit  tidak 

boleh   dibaya`rkan   pa`da  ̀                               si   pailit,   jika  ̀                               hal   terse`but   dilakukan   maka  ̀                                tidak 

membebaskan utang tersebut. 
45

 Begitu pula terhadap tuntutan dan gugatan 

mengenai ha`k dan kewa`jiba`n di bidang harta kekayaa`n tidak boleh ditunjukkan 

oleh atau kepada si pailit melainkan harus oleh atau kepada kurator.
46

 

Disamping  itu  pula,  hakikat  la`in  dari  kepailitan  adalah  ada`nya  sita `an 

umum demi hukum te`rhadap semua  ̀             harta pailit, yang bera `ti se`ga`la  ̀            sesuatu yang 

berkaita `n  denga`n  ha`rta`                              pailit  terseebut   adalah   mela`lui  kurator  ya`ng   oleh 

unda`ng- undang dituga `skan demikian. 

f. Peneta`pan Putusan Pengadilan Sebelumnya`  

Putusan    pernyataan    pailit    berakibat    bahwa` sega`la` penetapan 

pe`la `ksana `an  penga`dilan  terhada `p  setia`p  bagian  da`ri  kekayaa`n  debitor  yang 

telah dimula `i sebelum kepailitan, ha `rus dihentika`n seketiaka  ̀            dan seejak itu tidak 

a`da   suatu   putusa`n   ya`ng   da`pat   dila `ksana `kan   terma`suk   atau  juga  ̀                                   dengan 

menyandera debitor.
47

 Serta semua penyitaan yang telah dilakukan menjadi 

ha`apus dan jika diperluka `n hakim pe`nga`was ha`rus memerintahkan 

`ncoreta `nnya. 
 

g. Ketentua`n Pidana 

Kepa`da  debitor pa`ilit juga  bisa dikenaka `n ketentua`n pida`na. Ketentuan 

pidana  ̀                          menga`cu  pada  kitab  Unda`ng-Undang  Hukum  Pida`na  (KUHP)  yang 

tersebar da `la`m beberapa  ̀           ketentuan, yakni Pa`sal 226 dan Pa`sal 396 sa `mpa `i Pasa `l 

403 KUHP.
49

 Ketentuan pidana dalam KUHP tersebut   berkaitan   dengan 
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pela `ksana `an   pemberesan   ha`rta  ̀                                 pa`ilit   lebih  la`njut  da`lam  sta`tus  pa`ilit  sudah 

diputuskan oleh ha`kim (Pa`sa`l 226, Pa`sa`l 396, Pasal 402 KUHP) serta  ̀             pe`nyebab 

`danya kepa`ilita`n (Pa`sa`l 396, 397,398, 399, 403 KUHP). 
 

Penga`tura`n   pidana  ̀                             da`la`m  KUHP   ya`ng  berkaita`n  dengan  kepailitan 

`rkaita `n dengan perbuatan-pe `rbuatan se`bagai berikut: 

1) Tida`k mau ha`dir atau memberikan/ tida`k memberikan ke`terangan ya`ng 

menyesa`tka`n dalam proses pemberesan pailit (Pa `sal 226 KUHP). 

2) Perbua`ta`n debitor pa`ilit ya`ng merugika `n kreeditor (Pasa`l 396 KUHP). 

3) Perbua`ta`n debitor ya`ng meminda`hta`nganka`n harta sehingga merugiakan 

para  ̀           kreditor dan menyebabkan pa`ilit (Pasa`l 396 KUHP). 

4) Perbua`ta`n direksi atau komisa`ris perseroa`n ya `ng menyeba`bkan kerugian 

perseroan ba`ik sebelum atau se`te`la`h pailit (Pasal 398 da`n 399 KUHP) 

5) Perbua`tan  menipu  oleh  debitor  pailit  kepa`da  pada  ̀                       kreditor  (Pasa`l  400 

KUHP) 

6) Kesepa`ka`ta`n cura`ng antara debitor pailit denga`n kre`ditor dalam rangka 

pena`wara`n perdamaian kepailitan (Pa`sa`l 401 KUHP). 

7) Tinda`ka`n  debitor  pailit  ya`ng  mengurangi  ha`k-hak  kreditor  (Pa`sal  402 

KUHP) 

8) Perbua`ta`n    direksi    pe`rseroa`n    terbatas    ya`ng    bertentanga`n    denga`n 

angga`ra`n dasar (Pa`sal 403 KUHP) 

Meskipun da`la`m Pa`sal 396, Pasa `l 397, dan Pa`sal 403 KUHP menga`tur 

mengenai  penyeba `b  adanya`                        kepailitan  da`pat  dipidana`,  namum ha`l  itu  harus 

memenuhi  kriteria  pidana`nya,  yakni  da`la`m  ha`l  pasa`l  396  KUHP  (ba`ngkrut 

sederhana)
52

 

1) Pengelua`ran-pengeluarannya  ̀                       melewa`ti  ba`ta`s  kehidupan  seha`ri/  terlalu 

boros, ata`u 

2) Meminja`m   uang   a`ta`u/   moda`l   dengan   bunga   ya`ng   tinggi   pa`dahal 
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diketa`hui bahwa`            hal itu tidak menolong kepailitannya`, atau 

3) Tida`k  da`pat  memperlihatkan  se`ca`ra`                     utuh  tanpa  peruba`han-  peruba`han 

(coreta`n-coretan  a `ta `u   tulisa`n-tulisan)   se`bagaimana   ditentukan  dalam 

Pasal 6 KUHD. 

Seda`ngkan  dalam ha`l kepa`ilita`n te`rja`di kare`na  ̀                  ke`cura`ngan dalam Pa`sa`l 

397 KUHP, yakni:
53

 

1) Ada tiga macam perbua`ta`n: 

a) Menga`rang perbua`ta`n yang tida`k perna `h ada`. 

b) Tidak membukukan suatu penda`patan. 

c) Menyisihkan a `ta `u menarik sua`tu ba `rang dari budel. 

2) Tinda`ka`n melepa`s suatau bara`ng dari budel, seca`ra Cuma`-Cuma  ̀  atau 

denga`n te`ra`ng-teranga`n di ba`wah ha`rga. 

3) Tinda`ka`n berupa  ̀          apa  ̀            saja, menguntungkan salah seorang kre`ditor. 

4) Tinda`ka`n berupa  ̀           penyimpa`ngan da `ri ketentua`n Pa `sal 6 KUHD. 

 
B. Tinjauan Tentang Ke`jaksaan 

1. Penge`rtia`n Keja`ksa`a`n 

Kerjasa `ma `                                   merupaka`n   salah   satu   bentuk   interaksi   sosial.   Menurut 

Abdulsya`ni,  kerjasama  ada`la`h  sua`tu  be`ntuk  prose`s  sosial,  dimana  ̀                     didalamnya 

terda`pat  a`ktivita`s  terte`ntu  yang  ditunjukkan  untuk  me`nca `pai  tujua`n  bersama 

`ngan   saling   me`mba`ntu   dan   sa`ling   me`ma`ha`mi   a`ktivita`s   masing-masing. 

Kerjasa `ma  ̀            juga  ̀            diartikan sebagai kegiatan yang di la`kukan seca`ra bersa`ma`-sama 

`ri berbagai pihak untuk menca`pai tujuan bersama. 
 

Kejaksa `an   adalah   sua`tu   lembaga`,   ba`dan,   institusi   pemerintah   yang 

menjalanka `n  kekua `saa`n  nega`ra  di  bidang  penuntuta`n  da`n  kewenanga`n  la`in. 

Ora`ng ya`ng melakukan tuga`s, fungsi, da`n kewenanga`n itu disebut Ja`ksa. Hal ini 

ditegaskan  da`la`m  Pa`sa`l  1  a`yat  (1)  Unda`ng-Undang  Kejaksaan  ya `itu,  Ja`ksa 
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a`dalah  pejabat  fungsional  yang  diberi  wewena`ng  oleh  unda `ng-undang  untuk 

be`rtindak  sebaga `i  penuntut  umum  da`n  pelaksa`naan  putusa`n  pengadilan  yang 

telah  memperoleh  kekua`ta`n  hukum  tetap  serta  ̀                              wewenang  lain  berdasarkan 

unda`ngundang.  Kejaksaan  sebaga`i  pengendali  proses  perkara  ̀                     (Dominus  Litis), 

mempunyai kedudukan sentra`l da`la`m pene`gakan hukum, ka`rena  hanya  ̀                 institusi 

ke`ja `ksaa `n   yang   da`pat   menentukan   a`paka`h   suatu   ka`sus   da`pat   diajukan   ke 

pengadila `n  atau  tidak  berda`sarka`n  alat  bukti  yang  sah  menurut  hukum  acara 

pidana `.  Kejaksaan  selain  seba`gai  Dominus  Litis,  juga  ̀                    merupaka`n  satu-sa`tunya 

instansi  pela`ksana`an  putusa`n  pida `na  (Executive  Ambtenaa`r).  Unda`ng-Undang 

Kejaksa`an  memperkuat  kedudukan  da`n  peran  Keja`ksaa`n  Repbulik  Indonesia 

sebaga `i  lembaga  nega`ra  pemerinta`h  yang  melaksa`nakan  kekua`saa`n  negara  di 

bidang  pe`nuntutan.  Fungsi,  tugas  da`n  wewenangnya  ̀                         ya`ng  dilaksanaka`n  oleh 

jaksa  terlepas  dari  pengaruh  ke`kuasa`an  pemerinta`h  dan  pe`nga`ruh  kekua`saan 

lainnya   Ketentuan   ini   bertujua `n   untuk   melindungi   profesi   Ja`ksa   da`la`m 

melaksanaka `n tuga `snya. 

2. Pelaksa`na`an Kerja Sama`  

 
Pelaksa `naan kerjasa`ma  ̀               dan sistem informasi pendidika`n dapa`t dilakukan 

de`ngan  menempuh  taha`pan  yaitu:  ta`hap  penjajaka`n,  taha`p  penanda   tangan 

ke`rja `sama,  ta `hap  pe`nyusunan  program,  tahap  pela`ksana`an,  ta`ha`p  eva` lua`si,  dan 

tahap pelaporan.
56

 

Ada  ̀                          beberapa  ̀                         cara`                          ya`ng  dapa`t  menjadikan  kerja`sa`ma`                          da`pa`t  berjalan 

de`ngan baik dan mencapa`i tujua`n yang telah disepa`ka`ti oleh dua ora `ng atau lebih 

tersebut yaitu: 

1) Sa`ling  terbuka,  dalam  sebuah  ta `ta `nan  kerja`sa`ma  ̀                          ya`ng  baik  harus  ada 

komasi   ya`ng   komunika `tif   a`nta`ra   dua   orang   yang   berkerjasama   a`tau 

uniklebih. 

2) Sa`ling mengerti, kerjasa`ma  ̀             berarti dua orang atau lebih bekerja sa`ma untuk 
 
 

56
 Abuddin Nata, Ilmu Pendidkan Islam, Jakarta: Prenada Media Group, h. 279-288. 
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mencapa`i  sua`tu  tujuan,  dalam  proses  tersebut,  tentu  ada`,  salah  sa `tu  ya`ng 

melakuka `n  kesa`la`ha`n  dalam  menyelesaikan  pe`rma`salaha`n  ya`ng  seda`ng 

dihada `pkan. 

 

3. Faktor Pendukung dan Pengha`mba`t Kerja Sama 

a. Fa`ktor penghambat dalam kerjasa`ma` 

Sekumpula `n  orang  belum  tentu  merupaka`n  suatu  tim.  Orang-  ora `ng 

da`la `m sua`tu kelompok tida`k  seca `ra  otomatis  da`pat  bekerja`sama.sering ka`li tim 

tidak  dapat  berjalan  seba`gaima`na  ya`ng  di  hara`pka`n  penyeba`b  a`da`lah  seba`ga `i 

be`rikut: 

 
1.) Identifikasi pribadi anggota tim 

Suda`h  merupa `kan  ha`l  yang  a`la`miah  bila  seseorang  ingin  tahu  a `pakah 

mereka   cocok   di   suatu   organisa`si,   termasuk   di   da`la`m   suatu   tim.   Ora `ng 

mengha `watirkan   ha`l-hal   seperti   kemungkinan   menjadi   outseder,   pergaulan 

de`ngan anggota lainnya, fa`ktor pengaruh dan saling pe`rca `ya antar tim. 

2.) Hubunga`n antar a `nggota  ̀            tim. 

Aga`r  se`tiap  anggota  da`pat  beke`rja`sama,mere`ka  sa`ling  mengenal  dan 

be`rhubungan.   Untuk   itu   dibutuhka`n   waktu   ba `gi   a`nggota  ̀                              nya   untuk   saling 

bekerjasa `ma `. 

3). Ide`ntitas tim di dalam organisa`si. 

Faktor  ini  terdiri  dari  dua  a`spek:  (1)  kesesuaian  atau  kecocoka`n  tim  di 

da`la `m orga`nisasi da`n (2) pengaruh keanggotaan tim tertentu terha `dap hubungan 

`ngan anggota. 
 

b. Faktor pendukung dalam kerjasama 

Ada  ̀           5 strategi dalam pencapaian tujuan diantaranya`             ada`la`h : 

1) Sa`ling ketergantungan 

Sa`ling keterga`ntunga`n diperlukan di antara para  ̀             nggota tim dalam hal ini 

informasi, sumber daya`, pela`ksana`a`n tuga`s da`n dukungan. Adanya 
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ketergantungan dapa`t memperkua` t kebersa`ma`an tim 

 
2) Perlua`san  tuga`s   Setiap  tim  harus   diberi  tantanga`aan,ka`rena  ̀                              rea `ksi  a`tau 

tangga `pan ta `nta `ngan tersebut a`kan memba`ntu sema`ngat persa`tua`n, keba`nggaan 

da`n kesa `tua `n tim. 

3) Ba`hasa  ̀                        yang  umum  Setia`p  tim  harus  mengua`sai  ba`ha`sa`                        ya`ng  umum  da`n 

mudah di mengerti. 

4) Penjajaran Anggota tim ha`rus bersedia  ̀                menyisihka`n sikap individua`lismenya 

da`la `m ra `ngka mencapai rangka`             misi bersama. 

5) Ketera`mpilan menangani konfrontasi atau konflik Perbedaan pendapa `t ada`lah 

ha`l  yang  wajar.  Oleh  karna  itu  dibutuhkan  keterampila`n  da`la`m  penerimaan 

pe`rbedaa `n   penda `pat   dan   me`nyampaikan   ke  ̀tidakse`tujuan   terhadap   pendapa `t 

orang lain tanpa harus menyakiti orang lain.
58

 

4. Asa`s-Asas Ke`jaksa`an 

Pa`sa`l   31   Unda`ng-Undang   No.   16   Tahun   2004   menega`skan,   ba`hwa 

ke`ja `ksaa `n dapa`t meminta`               kepa`da  ̀              hakim untuk me`netapkan seorang te`rdakwa`               di 

rumah  sa `kit  atau  tempa `t  pera `watan  jiwa,  atau  tempa`t  lain  ya`ng  la`ya`k  ka`rena 

be`rsangkutan  tida`k  ma`mpu  be`rdiri  sendiri  atau  di  se`babka`n  oleh  ha`l-ha`l  yang 

da`pat  membahaya`kan  ora`ng  la`in,  lingkungan  a`ta`u  dirinya  ̀                            sendiri,  Pa`sa`l  32 

Unda`ng-Unda`ng  No.  16  Ta`hun  2004  te`rsebut  menetapka`n  bahwa  di  samping 

tugas   dan   wewena`ng   terse`but   da`la`m   unda`ng-unda`ng   ini,   Kejaksa `an   dapa`t 

diserahi tuga`s da`n wewena`ng la`in-la  ̀in berdasa `rkan unda`ng-undang. Sela`njutnya 

Pa`sa`l   33   mengatur   bahwa   dalam   mela`ksana`kan   tuga`s   dan   wewenangnya, 

Kejaksa`an  membina  hubunga`n  kerjasa`ma  ̀                       denga`n  bada`n  penegak  hukum  dan 

keadila `n  serta  ̀                      ba`dan  atau  negara  atau  insta`nsi  lainnya.  Pa`sal  34  menetapkan 

ba`hwa kejaksa`an dapa`t memberika `n pertimba`ngan dalam bidang hukum kepada 

instalasi pemerintah lainnya. 

 

 
 

58
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013, h. 114. 
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5. Fungsi Kejaksaan 

Unda`ng-Unda`ng   No.   16   Tahun   2004   Tentang   Kejaksa`an   Republik 

Indone`sia  juga `                  telah mengatur  fungsi keja`ksaa`n sebaga  ̀imana`                  ditentuka`n da`la `m 

Pa`sa`l 30, ya `itu : 

1) Di bida`ng Pidana`, keja`ksa`a`n mempunyai fungsi yaitu : 

 
a. Melakuka`n penuntuta`n; 

b. Melaksanaka`n peneta `pan  ha`kim da`n  putusa`n  penga`dilan yang  telah 

me`mpe`role`h kekuatan hukum tetap; 

c. Melakuka`n   pe`nga`wa`san   terhadap   pelaksanaa `n    putusan   pidana 

bersya`rat, putusan pidana pengawa `san, da `n keputusan bersyara  ̀t; 

d. Melaksanaka`n     penyidikan     terhadap     tindak     pida`na     tertentu 

berdasarkan unda`ng-undang; 

e. Melengka`pi  berkas  perka`ra  tertentu  da`n  untuk  itu  da`pat  melakukan 

pemeriksaa`n  tambahan  sebelum  dilimpahka`n  ke  pengadila`n  yang 

da`lam pelaksa`naannya  ̀           dikoordinasika `n dengan penyidik. 

 
2) Di  bida`ng  Perdata  da`n  Tata  Usaha  ̀                         Negara `,  Kejaksa`an  denga `n  kua`sa 

khusus  da`pat  bertinda`k  di  da`la`m  maupun  di  luar  penga`dilan  untuk  dan 

atas na`ma  ̀           nega`ra atau pe`me`rintah. 

Dala`m   bida`ng   ketertiba`n   dan   ketentraman   umum,   Ke`ja`ksaa`n   turut 

menyelengga`ra`kan kegia`ta`n yaitu : 

a. Peningkatan ke`sada`ran hukum ma`syara `kat; 

b. Penga`ma`nan kebijakan penegaka `n hukum; 

c. Penga`ma`nan peredaran ba `rang cetakan; 

d. Penga`wasan a` liran keperca`yaan yang dapat membaha`yakan 

ma`syara`kat dan nega `ra; 

e. Pencega`han penya `la `hgunaan da `n/a`ta `u penodaa `n agama; 

f. Penelitia`n dan pengemba`ngan hukum statistic crimina`l. 
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6. Tujuan dan Manfaa`t Keja`ksaa`n 

Da`lam   bidang   ketertiba`n   dan   ketentraman   umum,   Keja`ksa`a`n   turut 

menyelenggaraka`n kegiatan yaitu : 

a. Peningka`ta`n kesa`da`ran hukum masya`rakat; 

b. Penga`ma`nan ke`bijaka`n penega`kan hukum; 

c. Penga`ma`nan pe`redara`n barang cetaka`n; 

d. Penga`wa`san  a`lira`n  keperca`yaan  yang  da`pat  memba`haya`kan  masyaraka `t 

dan ne`ga`ra; 

e. Pence`ga`han pe`nyalahgunaa`n dan/atau penoda`an aga`ma `; 

f. Penelitia`n dan pe`ngemba`ngan hukum statistic crimina`l. 

 

 

 
C. Ga`mba`ran Umum Ke`wenangan Jaksa`            Sebagai Pe`nga`cara`            Negara 

1. Tinja`ua`n Dari Sisi Juridis Normative 

Lembaga  ̀                 keja`ksa`a`n seba `gai salah sa`tu unsur a`pa`ratur pemerinta`h yang 

be`rtuga `s seba`gai pe`negak hukum ternyata tida`k hanya  ̀              menge`mba`n tugas pokok 

sebaga `i penuntut umum, teta`pi juga dibeba`ni tugas la`in termasukda`la`m perkara ` 

perdata,  dimana  jaksa  Pengacara`                       Negara  da`la`m  kedudukannya`              selaku  kuasa ` 

hukum pemerinta`h. Mengena`i tuga `s da`n wewenang ja`ksa di bidang perda`ta  ̀             da`n 

tata usaha Negara  ̀             ini te`rtua`ng da`la`m Unda`ng-undang No.16 tahun 2004 te`nta`ng 

ke`ja `ksaa `n (yang seterusnya  ̀                di sebut de`ngan UK), di mana dalam Pasa`l 30 ayat 

(2) tersebut mengatur tenta`ng tuga`s da`n wewenang di bida`ng perdata  dan Ta `ta` 

Usaha  ̀           Nega `ra. 

 
Fungsi   da`n   tugas   seba`ga`i   pengacara  ̀                                   nega`ra   da`la `m   pengembalian 

keuangan  dan  a`ta`u  aset  negara`,  jaksa  ̀                   aka`n  bertinda`k  ba`ik  sebaga`i  penggugat 

maupun   sebagai   tergugat   berhadapa`n   dengan   berba`ga`i   pihak   yang   telah 

menga `mbil  keua`ngan  da`n  a`ta`u  aset  nega `ra.  Jaksa  ̀                       a`dalah  peja `bat  fungsional 

ya`ng diberi wewenang oleh Undang-unda `ng untuk  bertinda`k  sebaga`i Penuntut 

Umum  da`n  pelaksana  putusa`n  penga`dilan  ya`ng  tela`h  memperolehkekuatan 

hukum  te`ta`p  serta`                          wewenang  la`in  berda `sarka `n  Unda`ng-Unda`ng.  Sa`lah  sa`tu 
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bentuk   wewena`ng   lain   ya`ng   dimaksud   tersebut   a`dalah   kewenanga`n  untuk 

be`rtindak sebaga `i Jaksa  ̀            Penga `ca `ra Negara`. 

JPN  ata`u jaksa  pengacara  ̀                   nega`ra  diberi wewenang seba`gai a`ktor  yang 

berprofesi membela  ̀             hak-hak nega`ra dalam mengambil harta keka`yaa`n a`ta `u a`set 

ya`ng  merugikan  negara,  bukanlah  masalah  a`ta`u  hal  ya`ng  baru  kare`na`                       telah 

menjadi  hukum  berda`sarka`n  Koninklijk  Besluit  tertanggal  27   April  1922, 

kura`ng  jelas  alasan-alasannya  mengapa  sa  ̀mpa` i  ta`hun  1977  fungsi  tersebut 

terlupaka `n. 

Tuga`s    da`n    wewe`nang    ke`ja`ksaa `n   yang    bertinda`k    sebagai    Jaksa  ̀

Pengacara `                          Negara`,  diperjelas  di  dalam  Pasa`l  30  Aya`t  (2)  Undang-Undang 

Nomor  16  Tahun  2004.  Profesi  Ja`ksa  memiliki  a`tura `n  hukum  berda`sa`rka`n 

Unda`ng-Unda`ng Keja`ksaa`n RI. Pertanya`an ya`ng muncul ketika ja `ksa diberika`n 

kua`sa untuk beracara di da `la `m perka `ra perdata, legal atau tidak untuk mewakili 

sebagian besar kepentinga`n ma`syara`ka`t da`n negara `,berdasarkan unda`ng-undang 

ke`ja `ksaa `n ada  ̀               2 pa`sal ya`ng mengatur tentang kewenanga`n ja`ksa dalam perka`ra 

pe`rdata,  yaitu  Pasa`l  30  Aya`t  (2):  “Di  bidang perdata  dan  tata  usaha `                       nega`ra, 

keja `ksaa `n dengan kuasa khusus da`pat bertindak ba`ik di da`lam ma`upun di lua`r 

pe`ngadila `n untuk da`n a`ta`s nama ne`ga`ra atau pe`me`rintah”. Sedangka`n isi Pa`sal 

35 butir  d:  “Mengajukan ka`sa`si  demi  kepentingan  hukum  kepa`da  ̀                    Mahka`ma`h 

Agung dalam perkara pidana, perdarta dan tata usaha negara”.
59

 

Dala`m Unda`ng-undang Keja `ksaa `n RI juga menga `tur da`n mengukuhka`n 

be`berapa  ̀                                 perana`n   da`n   tuga`s-tugas   jaksa  ̀                                 la`innya`,   a`nta`ra   lain,   me`la`kuka`n 

pe`ngawa `san atas pela`ksa`na`an putusan lepas bersyara`t, diberiwewenang se`ba`gai 

Ja`ksa  ̀                Penga`ca`ra Negara`, a`pabila nega`ra menjadi piha`k dalam gugatan perda `ta ` 

da`n ka`la`u seorang wa`rga  ̀              a`ta`u ba`dan hukum memintahakim Tata Usa`ha Nega`ra ` 

untuk menguji apaka`h tindakan administra`tifterha`dap dirinya  ̀              ya`ng diambil oleh 

peja `bat pemerintah itu berla`ku a `ta `u sa`h menurut hukum. Di bidang perdata da`n 
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tata usaha nega`ra, Ja `ksa da`pa`t bertindak khusus baik di da`la`m maupun di luar 

pe`ngadila `n  untuk  da`n  atas  na`ma  ̀                             negara,  ba  ̀ik  seba`ga`i  penggugat  maupun 

sebaga `i terguga  ̀t. 

Jika  dilihat  kedua  pasal  ini,  ada  tertulis  Ja`ksa  Di  bida`ng  Perda`ta  ̀                     da `n 

Ja`ksa`                          di  bida`ng  Tata  Usa`ha  Nega`ra,  yang  bertindak  untuk  da`n  a`ta`s  na`ma  ̀

Negara  ̀                   atau Pe`me`rintah boleh  be`rtindak  di  da`la`m  maupun  di  luar  pengadilan 

termaksud dalam la`pa`ngan hukum perdata untuk beracara  ̀             hingga  ̀            ke Ma`hka`ma`h 

Agung, tetapi dalam pa`sa`l 30 aya`t (2) undang-unda`ng ke`ja`ksaa`n dijelaskan juga  ̀

jaksa harus dengan surat kuasa`. 

Terdapa`t banya`k aturan mengena `i jaksa penga`ca`ra nega`ra  ̀            yang bera`ca`ra 

di  dalam  sidang  perda`ta  ̀                     sejak  ta`hun  1992  sampai  a`turan  terbaru  tahun  2004 

tentang  keja `ksaa `n  me`mbe`rika`n  wewenang  untuk  para  ̀                     ja`ksa  untuk menggugat 

secara  keperda `ta `an,  sebaga`i guna  me`nyela`ma`tka`n  keka`yaannegara  ̀               dari tindak 

pidana `                         maupun  kegia`ta`n  keperdataa`n  ya`ng  merugikan  nega `ra,  teta`pi  masih 

dirasa  kura`ng  jela`s  kenapa  ja `ksa  ya`ng  berperan  vital  untuk  menyelamatkan 

ke`kayaa `n negara  ̀             be`rsifat pa`sif, di dalam kepidanaa`n jaksa bersifat aktif, karena 

diberikan   wewena`ng   untuk   bertindak   secara`                                       individual   untuk   menuntut 

tersangka, teta `pi da`la`m bidang keperda`ta`an. 

Pergeraka`n  jaksa  dibatasi  dengan  a`danya  sura`t  kua`sa,  pa`dahal  bida`ng 

pe`rdata  ya`ng  sa`ngat  mengacu  pa`da  ̀                   hukum  keka`yaan  (harta  be`nda)  dibanding 

dengan  hukum  pida`na  yang mempunyai a`sas  ultimum  remidium,  ya`ng  artinya `  

a`dalah  piliha`n  terakhir  ketika`                       semua  ̀                      upaya  ̀                       hukum  tidak  bisa  ̀                      dilaksanaka`n. 

Ma`ksud  da`ri  pe`negaka `n  hukum  disini  adalah  wewena`ng  kejaksa`an  di  bida`ng 

perdata  untuk  melaksanaka`n  apa  yang  ditetapkan  oleh  undang-unda `ng  a`tau 

berdasa`rkan putusan pengadilan ya`ng memiliki kekuatan hukum yang tetap dan 

mengikat.  Me`nja`min  tegaknya  ̀                    da`la`m  ra`ngka  melaksa`nakan  tujuan  hukum itu 

sendiri seperti memelihara  ̀                  ketertiba`n hukum,  kepastian hukum da`n melindungi 

kepentinga`n  negara  dan  pemerinta`h  serta  hak-hak  keperdataan  ma`sya`ra`kat. 

Be`berapa  ̀                                    contoh   mengenai   pera`tura`n   perundang-undanga`n   yang  memuat 
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wewenang kejaksaan di bidang hukum perdata. 

 
Bebe`ra`pa  ketentuan  yang  menjadi  dasa `r  ke`wena`nga`n  Jaksa  ̀                     bertindak 

selaku Pengacara negara ya `itu : 

a. Undang Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan R.I.
60

 

1) Pasa`l   30   aya`t   (2):   Di   bida`ng   Perdata   da`n   Tata`                               Usaha  ̀                              Nega`ra 

Kejaksaan dengan kuasa  ̀               khusus dapa`t bertinda`k di dalam maupun di 

lua`r pengadilan untuk dan a`ta`s na`ma  ̀           negara  ̀           atau Pemerintah. 

2) Pasa`l 34 a`yat (2): Ke`ja`ksaa`n dapa`t memberika `n pertimba`ngan da`la`m 

bida`ng hukum kepada pe`merintah la`innya`. 

b. Pera`tura`n  Preside`n  RI  Nomor  38  Tahun  2010  tentang  Orga `nisasi  dan 

`ta`             Kerja  ̀           Kejaksa`an RI. 
 

1) Pasa`l  24  (1):  Jaksa  Agung  Muda  ̀                      Perdata  dan  Ta`ta  ̀                      Usaha  Ne`gara 

me`mpunya`i    tuga `s    da`n    wewe`nang    melaksanaka`n    tugas    dan 

kewenangan Kejaksa`an di bida`ng perda`ta  ̀           dan tata usa`ha nega`ra. 

2) Pasa`l   24   (2):   lingkup   bidang   pe`rda`ta  ̀                                    da`n   ta`ta  ̀                                    usaha   nega `ra 

seba`gaima`na  a`yat  1  meliputi  pe`negaka`n  hukum,  ba`ntuan  hukum, 

pertimbanga`n  hukum,  dan  tindakan  hukum  lain  kepa`da  negara`                    atau 

pemerinta`h    meliputi    lemba `ga/    bada`n    nega`ra`,    lembaga/instansi 

pemerinta`h   pusat   da`n   daera`h,   badan   usaha`                                milik   negara/daerah 

dibidang   perda`ta  ̀                                da`n   tata   usa`ha   negara  ̀                                untuk   menyelamatkan, 

memulihkan  kekaya`an/keua`nga`n  negara `,  menegakkan  kewibawa`an 

pemerinta`h  dan  negara  serta  me`me`brika`n  pelaya`na`n  hukum  kepa`da 

ma`syara`kat. 

3) Menga`juka`n gugatan pemba` ta`la`n perka`winan ( Pasa`l 26 ayat (1) UU 
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Nomor 1 Ta`hun 1974). 

 
4) Menga`juka`n    permohonan    pe`mbuba`ran    PT    de`nga`n    alasan    PT 

me`la`nggar  kepentinga `n  umum  atau  PT  melakukan  perbuatan  yang 

mela`nggar peraturan perundang-undanga `n (Pa`sal 146 a`yat (1) hurufa 

UU Nomor 40 Tahun 2007 tenta`ng Perseroan Terba`ta`s). 

5) Menga`juka`n  permohonan  pa`ilit  dengan  a`la`san  kepentinga`n  umum. 

(Pasa`l 2  aya`t (2) UU Nomor 37 Tahun 2004 tenta`ng Kepailitan dan 

Penunda`n Kewajiba `n Pembaya `ran Utang). 

6) Pembatalan  Paten  (UU  No.  14  Ta`hun  2001  tentang  Pa`ten  pasa`l  91 

a`yat (4)). 

7) Kewenanga`n Jaksa`              Pengacara  ̀              Negara  ̀              berda`sa`rka`n UU No. 31 Tahun 

1999 Jo UU  Nomor 20 Tahun 2001 Te`nta`ng Pemberantasan Tindak 

Pida`na Korupsi : 

a) Pasa`l 32: Dalam ha`l penyidik menemuka `n da`n berpendapa`t bahwa 

satu  atau  lebih  unsur  tinda`k  pida`na`                    korupsi  tidak  terdapa`t cukup 

bukti,   sedangka`n   secara   nyata   te`la`h   ada  ̀                                  ke`rugia`n   keua`ngan 

negara`,  maka  penyidik  segera  menyerahkan  berkas  perka`ra  ha`sil 

penyidika`n   te`rsebut   kepada  ̀                                       Jaksa`                                        Penga`ca`ra    Nega`ra   untuk 

dilakuka`n  gugatan  perda`ta  atau  diserahkan  kepa`da  ̀             insta`nsi  yang 

dirugikan untuk menga`juka`n gugatan. 

b) Pasa`l   33:   Dalam   ha`l   tersangka  ̀                                   meningga `l   dunia  ̀                                  pada  ̀                                   saa `t 

dilakuka`n penyidikan, seda`ngka`n secara  nyata  te`la`h  ada  ̀       kerugian 

keuanga`n   negara`,   maka`                                 penyidik   segera  ̀                                me`nyerahka`n  berkas 

perkara` hasil    penyidikan    tersebut    kepada    Jaksa  ̀                                     Penga`ca`ra 

Nega`ra   atau  diserahka`n  kepada   insta`nsi  ya`ng dirugikan  untuk 

dilakuka`n gugatan perda`ta  ̀            te`rha`dap a`hli warisnya` 

c) Pasa`l   34:   Da`la`m   ha `l   terda`kwa   meninggal   dunia  ̀                                    pada   saat 

dilakuka`n  pemeriksaan  di  sidang  pengadilan,  seda`ngkan  seca`ra ` 
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nya`ta  tela `h a `da kerugian keuanga`n negara`,  maka`                  penuntut umum 

sege`ra  menyerahkan  sa`linan  berkas  be`rita  acara  sidang  te`rsebut 

kepada  ̀                    Jaksa  ̀                     Penga`ca`ra  Nega`ra  atau  disera`hkan  kepa`da  ̀           instansi 

ya`ng  dirugika`n  untuk  dila`kukan  guga `ta`n  perda `ta  ̀                            terhada`p  a`hli 

warisnya`. 

d) Pasa`l 38 C (UU Nomor 20 Ta`hun 2001): Apa`bila  se`tela`h putusan 

pengadilan  tela`h  memperoleh  kekuatan  hukum  tetap,  diketahui 

ma`sih terdapa`t harta be`nda milik terpidana  ̀               yang diduga a`ta`u pa `tut 

diduga  ̀                                   juga   berasa`l   dari   tindak   pida`na  ̀                                  korupsi  ya`ng   belum 

dike`nakan   perampasan   untuk   negara`                                      sebaga `imana  ̀                                      dima`ksud 

da`lam pasal 38 B aya`t (2), maka negara  ̀               da`pa`t melakukan gugatan 

perdata terha `dap terpidana da `n atau ahli warisnya `. 

c. Hasil Ra `pat Pleno Kamar Perdata MARI tanggal 19-20 Desember 2013 

yang   menetapkan   bahwa  ̀                                      Ja`ksa  ̀                                      sebagai   Jaksa  ̀                                      Pengacara  ̀                                     nega`ra 

berwenang mewakili BUMN/BUMD seka`lipun berbentuk PT.Persero. 

2. Kewenangan da`n Visi Misi Keja`ksaa`n Republik Indonesia`. 

Dala`m   Unda`ng-Unda`ng   Republik   Indonesia   Nomor   5   Tahun   1991 

tentang  Kejaksa`an  Re`publik  Indonesia  ̀                    yang  terda`pa`t  dalam  Pasal  1  aya`t  (1), 

ya`ng  dimaksud  seba`gai  Jaska  ̀                            ada`la`h  peja`bat  ya`ng  diberi  wewenang  oleh 

Unda`ng-undang     ini    untuk     be`rtindak    seba`gai    penuntut    umum    serta 

melaksanaka `n  putusa`n  pengadila`n  yang  tela `h  memperoleh  kekua`ta`n  hukum 

tetap.
62

 

Tuga`s  dan  we`wena `ng  Jaksa  ̀                              dibagi  menja`di  bidang  pidana,  bidang 

perdata,  dan  bidang  ketertiban  serta  ketentraman  umum.  Di  bida `ng  pida `na, 

kejaksaan mempunyai tugas dan wewenang
63

 

a. mela`kukan penuntutan da`la`m perkara  ̀           pida`na; 

b. mela`ksa`na`kan penetapan ha`kim da `n putusan penga`dila`n, 
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Kejaksaan RepublikIndonesia 
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c. mela`kukan pengawa`san terhadap pela`ksa`na`an keputusa`nlepas bersyarat; 

d. melengkapi  berka`s  pe`rkara  te`rte`ntu  da `n  untuk  itu  da`pat  mela`kukan 

pemeriksa`a`n tambaha`n se`belum dilimpa`hka`n ke  ̀               pengadilan ya`ng dalam 

pelaksa`naa`nnya`            dikoordina`sikan denga`n penyidik. 

Jika di liha`t da`ri kewenanga`n ke`ja`ksaa`n ya `itu  di dalam bida`ng perdata 

da`n tata usaha negara`, kejaksaan dengan kuasa  ̀               khusus dapa`t bertinda`k, ba  ̀ik di 

da`la `m maupun di lua`r pengadila`n untuk da`n a`ta`s nama negara  ̀              a`ta`u pemerintah. 

Seorang jaksa yang mewakili nega`ra dan pe`me`rintah dalam perka `ra perda `ta  ̀            dan 

tata  usa`ha  nega `ra  di  sebut  Jaksa  Penga`ca`ra  Ne`gara.Selain  di  dalam  undang- 

unda`ng kejaksaan bahwa`                  ke`wena`ngan jaksa  di  bidang perda`ta  ̀                   dan  ta `ta  ̀                  usa`ha 

negara dipertegas lagi dalam Peraturan Presiden yang menyatakan:
64

 

Jaksa Agung Muda`                Bidang Perdata da`n Ta`ta  ̀               usa`ha Ne`gara  ̀                mempunya `i 

tugas da `n wewenang mela `ksana `kan tuga`s dan wewenang kejaksaan di bidang 

perdata  dan ta`ta  ̀                  usa`ha  nega`ra`; Lingkup bidang perdata  dan tata  usaha `                  negara 

mencakup   penegaka`n   hukum,   pertimbanga`n   hukum,   da`n   tindaka `n   hukum 

lainnya   kepada`                                   negara  ̀                                 atau   pemerintah,   meliputi   lemba `ga/badan   ne`gara, 

lembaga `/intansi pemerintah pusa`t da`n daera`h, BUMN/D di bida`ng perdata dan 

tata     usa`ha    ne`gara      untuk      menyela`ma`tka`n,      memulihkan      keka `yaan 

ne`gara,menegakkan  kewibawa`an  pe`me`rintah  da`n  negara  ̀                            serta  memberikan 

pe`la `yanan hukum kepa`da masyaraka`t. 

Keja`ksaa`n Republik Indonesia memiliki: 

A. Visi Kejaksaan Republik Indonesia
65

 

Keja`ksaa`n sebaga`i lemba`ga penega`k hukum yang bersih, efektif,efisien, 

transparan,   akuntabel,   untuk   da`pat   memberikan   pelaya`nan   prima  da`la`m 

mewujudka `n    supremasi    hukum    seca`ra` profesional,    proporsional    dan 

be`rma `rta `bat   ya`ng   berlanda`skan   kea `dilan,   ke`benara`n,   serta   nila`i   –   nila`i 

kepatuta `n. 
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B. Misi Kejaksaan Republik Indonesia:
66

 

1) Mengoptima`lka`n pela `ksana `an fungsi Keja`ksaa`n da`la`m pelaksa`naa  ̀               tugas 

dan wewe`na`ng, baik dalam segi kualita `s maupun kuantita`s penanga`nan 

perka`ra  ̀                       seluruh  tindak  pida `na,  penangana `n  perka`ra  ̀                     Perda`ta  ̀                     da`n  Tata 

Usa`ha Nega `ra, serta pengoptimalan kegiatan Intelijen Kejaksa`an, seca`ra 

profesiona` l,  proposiona `l  dan  bermartaba`t mela`lui  pe`nerapa `n  Standard 

Operating  Procedure  (SOP)  ya`ng  tepat, cermat,  terara`h,  efektif,  dan 

efisien. 

2) Mengoptimalkan  pera`nan  bida `ng  Pe`mbinaa`n  dan  Penga`wasan  dalam 

rangka  ̀                   mendukung  pe`la`ksana`an tugas  bidang-bidang lainnya, teruta`ma  ̀

terkait dengan upa`ya penegakan hukum. 

3) Mengoptima`lka`n tuga `s pelaya`na`n publik di bidang hukum dengan penuh 

ta`nggung   jawab,   ta`a`t   asas,   efe`ktif   da `n   e`fisie`n,   se`rta`                       pe`ngha`rgaan 

terhada`p ha`k-hak publik; 

4) Mela`ksana`ka`n  pembenaha`n  dan  pena `ta `an  kembali  struktur organisa`si 

Keja`ksaa`n,    pembenahan    siste`m    informa`si    ma`najemen   teruta`ma ` 

pengimplementa`sia`n  progra`m  quickwins  aga `r  dapa`t  segera diakses  oleh 

ma`sya`ra`kat,  penyusuna`n  cetak  biru  (blue  print)  pembanguna`n  sumber 

daya  ̀                      manusia  ̀                    Kejaksa` an  ja`ngka  menenga `h  da `n  jangka  ̀                    pa`njang  ta `hun 

2025,   menerbitkan   dan   me`na`ta  ̀                                        kembali   ma`na`jemen   administra `si 

keua`nga`n,    peningka`ta`n    sa`rana    dan   pra`sara `na,    serta    peningka`ta`n 

keseja`hteraa`n pe`gawa`i melalui tunja `ngan kinerja  ̀                  a`ta`u remunerasi,  aga `r 

kinerja`                                Ke`ja`ksaa`n   da`pat   berjalan   lebih   efe`ktif,   efisien,   tra `nspara `n, 

akuntabel da`n optimal. 

5) Membentuk   apara`t   Keja`ksaa`n   ya `ng   ha`ndal,   tangguh,   profesional, 

bermoral  da`n  beretika  ̀                      guna`                      menunjang  kelancara`n  pela`ksa`na`an  tuga`s 

pokok, fungsi dan wewenang, terutama dalam upaya  ̀              penegakan hukum 

yang berkea`dilan serta tuga`s-tugas la`innya  ̀               yang terkait. 
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Seda`ngkan  Doktrin  Kejaksa`an  Republik  Indonesia`,  da`la `m  Trikra `ma ` 

Adhyaksa; Satya Adhi Wicaksana:
67

 

a. Satya`,  kesetia `an  ya`ng  be`rsumber pa `da  ra`sa  jujur,  ba`ik  terhada`p  Tuhan 

Yang  Maha  ̀                        Esa`,  terhada`p  diri  pribadi  dan  kelua  ̀rga  ̀                        maupun  kepa`da 

sesama manusia`. 

b. Adhi,  Kese`mpurna`an  dalam  bertuga `s  dan  berunsur  utama  pada  ra`sa 

ta`nggung jawab terha `dap Tuhan Ya`ng Ma`ha Esa, Kelua`rga  ̀              da`n Sesama 

ma`nusia. 

c. Wicaksa`na,  Bija`ksa`na`                        dalam  tutur  kata  da`n  tingkah  laku,  khususnya 

dalam pene`rapan ke`kuasa`an dan kewena `ngan. 

Undang-Undang  Nomor.  16  Tahun  2004  tentang  Kejaksa `an  Republik 

Indone`sia, me  ̀mbe`rika`n kewenanga`n pada  ̀              Jaksa  ̀              untuk melaksa`nakan tuga`s dan 

wewe`nangnya  di  bidang  Perdata  dan  Tata  Usa`ha  ̀                         Nega `ra,  sehingga dikenal 

dengan  istilah  Ja`ksa  Pengacara  Negara  (JPN).  Jaksa  ̀                     Penga`ca`ra  Nega`ra,  dari 

sifa`t kepentinga`n umumnya tersebut, haruslah semata-mata be`rsifa`t sosial, dan 

da`ri tujuannya harusla`h meningka `tka `n  kese`ja`hte`raan  masya`raka`t  umum,  tidak 

mencari  la`ba`,menyangkut kepentingan bangsa`, Negara  ̀                ma`syara`kat luas, rakyat 

ba`nyak ataupelaya`nan umum. 

Tuga`s  dan  wewenang  Kejaksa`an  sebe`narnya  sanga`t  lua`s  me`nja`ngka`u 

a`rea  hukum  pida`na,  perda`ta  ̀                         ma `upun  ta`ta  ̀                       usaha`                          ne`gara.  Ba`hwa  tugas-tuga`s 

Kejaksa`an da`pa`t diba `gi menja`di dua  ̀               bida`ng, yaitu pertama, tugas yudisia`l, dan 

ke`dua,   tugas   non-yudisial.   Me`skipun   demikian   tuga`s   yudisial   Keja`ksa`a`n 

sebena `rnya bertambah, berda`sarka`n Undang-Unda`ng Nomor. 5 Ta`hun 1991  jo 

Unda`ng-Unda`ng  Nomor  16  Ta`hun  2004,  Kejaksa`an  mendapat  kewena`ngan 

sebaga `i Pengacara  pemerintah atau nega `ra. Pa`sal  30 aya `t (2) Undang-Undang 

Nomor 16 Ta`hun 2004 menya`ta`kan ba `hwa, “di bidang Perdata dan Tata Usa`ha 

Negara `, Kejaksa`an dengan kuasa  ̀                 khusus  da`pat bertinda`k di da`la`m ma`upun di 
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luar pengadilan untuk dan atas nama negara atau pemerintah”.
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BAB III 

METODELOGI PENELITIA`N 

 
A. Ruang Lingkup Pe`nelitian 

Penelitian  ini  akan  memba`ha`s  tentang  a`sas-asa`s  hukum  yang  berka`itan 

de`ngan  Kepailitan  da`n  Pera`nan  Keja`ksaa`n  yang  diatur  dalam  Unda`ng-Unda`ng 

Nomr 37 Ta`hun 2004 Tentang Kepailitan, da`n Undang-Undang Nomor 5 Ta`hun 

1991  Tentang  Kejaksa`an.  Penelitian  dengan  a`sas-a`sas  hukum  ya`ng  berlaku 

a`rtinya  kajia`n  hukum  perda`ta`,  terdapat  a `sas  kebe`ba`sa`n  berkontrak,  ya`ng  mana 

bisa`                           diteliti  me`ngenai  proses  berjalannya  a`sa`s  ini  yang  merealitaka`n  setiap 

individu  beba `s  me`ngadaka`n  pe`rja`njian  denga`n  mengisikan  aturan-a`tura`n  ya`ng 

`nya mengikat piha `k-piha`k yang berkontrak saja. 
 

Da`lam penelitian ini diperluka`n batasa`n ruang lingkup pe`nelitian. Adapun 

rua`ng  lingkup  pa`da  pene`litia`n  ini  ha`nya  akan  mengkaji  masalah  yang  akan 

diteliti  sa`ja `.  Diantara  ̀                       dapa`t  diliha`t  seba`gaima`na  berikut;  perta`ma`,  baga  ̀imana 

implementa `si    peranan    ke`wena`nga`n    Kejaksaan    se`bagai    pemohon    da`la `m 

menga `juka `n kepa`ilita`n demi kepentinga`n umum. Dan a `pa sa`ja`kah kendala ya`ng 

ditemui dalam peran efektivita`s kewenangan Keja`ksaa`n sebaga`i pemohon da`la `m 

menga `juka `n kepailitan demi kepentingan umum. 

B. Je`nis Pene`litian 

Ilmu  hukum  normatif  a`dalah  ilmu  hukum  ya`ng  be`rsifat  tidak  da`pa `t 

dibandingkan  denga `n  ilmu  –  ilmu  lain.  Fokus  ka`jia`nya  a`dalah  hukum  positif, 

oleh ka `rena itu ilmu hukum normatif ini me`mpuya`i ba`nyak nama. Dalam litela`tur 

ilmu  hukum yang baik da`la`m baha `sa  belanda`, inggris, jerman maupun litela`tur 

ilmu  hukum  indonesia `,  ilmu  hukum  normatif  disebut  juga`                   denga`n  ilmu  hukum 

positif,  ilmu  hukum  dogma`tik  atau  dogma `tik  hukum  da`n  juga  dikenal  dengan 

istila `h   jurisprudence.   Istila`h   ma`na`pun   yang   diguna`kan   untuk   ilmu   hukum 
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normatif  tersebut tidak a`da persoalan semua  ̀                istiah tersebut sama menunjuk dan 

be`rtumpu pada  ̀           hal yang sa`ma  ̀           yaitu ilmu ya`ng mengkaji hukum positif. 

Hukum  positif  yang  dima`ksud  disini  ada`la`h  hukum  yang  berlaku  pada 

sua`tu  wa`ktu  da`n  tempat  tertentu,  yaitu  suatu  a`tura`n  dan  norma  tertulis  ya`ng 

secara resmi dibentuk dan diundangkan oleh penguasa`, disa`mping hukum yang 

tertulis yang secara efektif mengatur perilaku anggota masyarakat.
70

 

Da`lam   penelitian   ini,   jenis   penelitia`n   yang   digunaka`n   adalah   jenis 

pe`nelitian  hukum  normatif  a `ta `u  penelitian  hukum  ke`pustakaa`n  dikarenakan 

pe`nelitian ini ditujukan hanya  ̀              pa`da  ̀             peraturan-pe`ratura`n yang tertulis atau bahan- 

ba`han  hukum  yang  la`in.  Sela`in  itu  penelitia `n  ini  pun  lebih  ba`nyak  dilakukan 

terha`dap baha `n hukum ya`ng bersifat sekunder yang a`da diperpustaka `an. 

Da`lam  penelitia`n  ini  ca`ra  me`ngakse`s  da`n  penelitia `nnya  ̀                   ba`nyak  diambil 

da`ri baha`n  pustaka `, yakni bahan  yang berisika`n pe`ngetahuan ilmia`h ya `ng baru 

a`ta `u  mutakhir,   a`ta`u  pengertian  baru  tenta`ng  fa`kta`                              ya`ng  diketahui   ma`upun 

mengenai ga`gasan (ide), dalam ha`l ini me`nca`kup buku, jurnal, disertasi atau tesis 

da`n  baha`n  hukum  ya`ng  la`innya`.  Penelitian  hukum  norma`tif  ini  se`penuhnya 

menggunakan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.
71

 

C. Pendekatan Penelitia `n 

Penelitian   ini   memperguna`ka`n   pendekatan   hukum   normatif.   Me`tode 

pe`ndekatan hukum normatif yaitu dengan mene`liti ba`han ke`pusta`kaa`n atau data 

sekunder ya`ng meliputi buku-buku serta  ̀             norma`-norma  ̀            hukum yang terda`pat pada 

pe`raturan    perundang-    unda`ngan,   asa`s-asas    hukum,   kaeda `h    hukum,   dan 

siste`ma `tika   hukum  se`rta`                               mengkaji  ketentuan  perunda`ng  undanga`n,  putusan 

pengadilan dan bahan hukum lainnya
72

 Penelitian normatif merupakan prosedur 

penelitian  ilmia`h  untuk  menemuka`n  kebenara `n  berdasa `rkan  logika  keilmuan 
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hukum dari sisi normatifnya.
73

 Penelitian normatif seringkali disebut dengan 

pe`nelitian   doktria`l   yaitu   penelitian   ya`ng   objek   kajiannya   a`dalah   dokumen 

`raturan perunda`ng- undangan da`n bahan kepustakaa`n. 
 

D. Metode Pengumpula`n Da`ta` 

Teknik  pengumpula`n  da`ta`                       dalam  penelitia`n  ini  dilakuka `n  denga`n  cara 

berikut: 

a. Studi Kepustaka`a`n (library resea`rch), ya`itu pengumpula`n da`ta  ̀                 sekunder 

baik berupa peraturan perunda `ng- undangan ya`ng berlaku ma`upun teori- 

teori da`n asa`s- a`sas hukum. 

b. Pendeka `ta `n Konse`p (Conseptual Approa`ch) 

Pendeka `ta `n  ini  memungkinka`n  penulis  me`ngguna`kan  pandanga`n  a`tau 

doktrin   da`la`m    ilmu    hukum,   sehingga    penulis    dapa`t    menemukan 

pengertia `n-pengertian   hukum,   konsep-konsep   hukum,   da`n   asa`s-asas 

hukum   yang   relevan   dengan   isu   ya `ng   diba`has.   Pemaha`ma`n   akan 

pa`ndangan    atau    doktrin    ini    dapat    menjadi    dasar    penulis    untuk 

memecahkan permasalahan yang dibahas. 
75

 

 
E. Sumber Ba`ha`n Hukum 

Da`lam Ilmu Hukum Ada  ̀             3 jenis sumber bahan hukum ya`itu ba`ha`n hukum 

primer,  sekunde`r,  dan  tersier.   Adapun  sumber   ba`han  hukum  yang  penulis 

guna`kan dalam penelitia`n ini yaitu seba`gai berikut : 

a. Baha`n Hukum Prime`r 

Ba`han  hukum  primer  ya`itu  ba`han  da`ri  penulisan  hukum  ya`ng  diambil 

mela`lui  peraturan  perunda`ng-unda`ngan,  ca `ta `ta `n   resmi,  risalah  da `la `m 

pembuatan perunda `ng-undangan, serta  ̀                 putusan hakim da`n jaksa. adapun 

baha`n hukum primer yang dima`ksud a`dalah sebagai berikut : 

1. Undang-Unda`ng Da`sar Republik Indonesia ` 

 
 

73
 Ibid, hal 57 

74
 Soejono H Abdurahman, Metode Peneltian Hukum,Bina Cipta, Jakarta, 2013, hal 56 

75
 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Prenadamedia Group, Jakarta, 2016, hlm. 

133. 



47 
 

 

 

 

 

 

2. Undang-Unda`ng Nomr 37 Tahun 2004 Tentang Kepa`ilitan 

3. Undang-Unda`ng Nomor 5 Tahun 1991 Tentang Keja`ksaa `n 

 
 

b. Baha`n Hukum Sekunder 

Ya`ng  diuta `ma `kan  dalam  penulisan  untuk  baha`n  sekunder  adalah  buku- 

buku  ilmia`h  ilmu  hukum.  Buku  tersebut  bia`sa`nya  ̀                      berisikan  dasa`r  serta 

panda`nga`n-panda`ngan  klasik  para  ̀                             ilmua`n  serta`                               sa`rjana   hukum  yang 

mempunya`i  kualifika `si  tinggi.   Adapun  ba `han  hukum  sekunder   ya`ng 

diguna`kan da`la`m pe`nelitian ini a`dalah se`bagai berikut : 

1. Jurnal-jurnal ilmia `h dibidang hukum. 

2. Buku-buku ilmia`h dibidang hukum. 

3. Artikel ilmiah di bida`ng hukum 

 
c. Baha`n Hukum Tersier 

Ba`han hukum tertier ada `la`h baha`n hukum yang didalamnya memberikan 

penjelasa`n-penjelasan  atas  baha`n  hukum  pada  primer  da`n  sekunde`r. 

Anta`ra lain seperti : 

1. Kamus Hukum 

2. Situs interne`t ya`ng berkaitan denga `n penelitian tentang Hukum 

 
F. Ana`lisis Bahan Hukum 

Analisis   baha`n   hukum   yang   dila`kukan   yaitu   de`ngan   ca`ra   penelitian 

kepustakaa `n (library research), a`nta`ra la`in berasa `l dari buku-buku baik koleksi 

pribadi  ma`upun  dari  perpustaka `an  serta   jurna`l-jurnal  hukum.   Kemudian  di 

implementa `si da `ri kasus yang diguna`kan pada pene  ̀litia`n ini da`n meliha`t kore`la`si 

diantara  ̀           keduanya  ̀            apaka`h sudah sesua`i dengan data ya`ng di peroleh atau tida`k. 
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